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ABSTRAK

Fitriani. 2023. Pengembangan Media Flashcard Matematika Pada Mata Pelajaran
Matematika Materi Perkalian Kelas II MI Miftahul Ulum Malang. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.Pembimbing Skripsi: Nur Hidayah Hanifah, M.Pd.

Matematika adalah bidang studi yang diajarkan dalam setiap jenjang
pendidikan di sekolah. Mempelajari matematika menjadikan seseorang untuk
terbiasa berfikir secara ilmiah, sistematis, serta kritis. Menimbang pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka penting bagi untuk mempelajari dan
menguasai matematika  sesuai dengan prinsip belajar dan pengajaran yang
ditetapkan National Council of Teacher Of Mathematic. Perkalian adalah bidang
matematika yang diajarkan pada sekolah dasar sedari kelas II. Materi perkalian
dirumuskan pada kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum 2013. Pada
pembelajaran materi perkalian kelas II Kurikulum 2013 idealnya siswa dapat
memahami konsep perkalian dengan baik seta dapat menyelesaikan permasalahan
berkaitan dengan perkalian. Berdasarkan pengamatan penyampaian materi tanpa
menggunakan media akan mengurangi motivasi belajar siswa yang berdampak pada
hasil belajar siswa. Sebagai cara agar motivasi belajar siswa meningkat dan
memudahkan siswa dalam memahami konsep perkalian, peneliti mengembangkan
sebuah media flashcard matematika yang atraktif.

Penelitian dan pengembangan media ini bertujuan untuk , (1)
mendiskripsikan proses pengembangan media flashcard, (2) menjelaskan
keefektifan media flashcard dalam meningkatkan pemahaman konsep perkalian
siswa kelas II MI Miftahul Ulum Malang. Penelitian ini termasuk penelitian
research and development yang beracuan pada model pengembangan ADDIE.
Sampel penelitian ini adalah 42 siswa kelas II MI Miftahul Ulum Malang yang
terbagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Media yang dikembangkan
berupa flashcard matematika yang berbentuk kartu disertai dengan gambar dan
penjelasan. Validasi media dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, dan praktisi.
Media mendapatkan hasil validasi sebesar 86,7% dari ahli desain, 88% dari ahli
materi, dan 89,3%. dari praktisi Berdasarkan hasil validasi terbut, media flashcard
matematika dinyatakan layak digunakan. Selanjutnya berdasarkan hasil uji
independent sample t test dengan SPSS untuk menguji keefektifan media diperoleh
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 > 0,05 maka Hy ditolak dan H. diterima. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa media flashcard efektif digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa kelas II MI Miftahul Ulum
Malang pada mata pelajaran matematika materi perkalian.

Kata kunci: Matematika, Perkalian, Pengembangan media, Flashcard, Hasil
belajar
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ABSTRACT

Fitriani. 2023. Development of Mathematical Flashcard Media in Mathematics
Subject Multiplication Material Class II MI Miftahul Ulum Malang.
Thesis, Department of Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Nur Hidayah Hanifah, M.Pd.

Mathematics is a field of study that is taught at every level of education in
schools. Studying mathematics makes a person accustomed to thinking
scientifically, systematically and critically. Considering the importance of
mathematics in everyday life, it is important to study and master mathematics
according to the learning and teaching principles set by the National Council of
Teachers of Mathematics. Multiplication is a field of mathematics that is taught in
elementary schools from grade II. Multiplication material is formulated in basic
competencies in accordance with the 2013 curriculum. In learning multiplication
material in class II of the 2013 Curriculum, students should ideally be able to
understand the multiplication concept well and be able to solve problems related to
multiplication. Based on observations of delivering material without using the
media will reduce student motivation which has an impact on student learning
outcomes. As a way to increase students' learning motivation and make it easier for
students to understand the multiplication concept, the researcher developed an
attractive mathematical flashcard learning media..

The research and development aims to, (1) describe the process of
developing flashcard media, (2) explain the effectiveness of flashcard media in
increasing the understanding of the concept of multiplication for class II MI
Miftahul Ulum Malang students. This research includes research and development
research that refers to the ADDIE development model. The sample of this research
was 42 class II students of MI Miftahul Ulum Malang which were divided into
control class and experimental class. The media developed is in the form of
mathematical flashcards in the form of cards accompanied by pictures and
explanations. Media validation is carried out by material experts, design experts,
and practitioners. The media obtained validation results of 86.7% from design
experts, 88% from material experts, and 89.3%. from practitioners Based on the
results of the validation, the math flashcard media was declared feasible to use.
Furthermore, based on the results of the independent sample t test with SPSS to test
the effectiveness of the media, the sig value was obtained. (2-tailed) of 0.000 > 0.05
then Ho is rejected and Ha is accepted. Thus it can be concluded that flashcard
media is effectively used to increase the understanding of the concept of
multiplication for class II MI Miftahul Ulum Malang students in the mathematics
subject of multiplication material.

Keywords: Mathematics, Multiplication, Media Development, Flashcards,
Learning Outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah bidang studi yang diajarkan dalam setiap jenjang
pendidikan di sekolah, mulai pada tingkat sekolah dasar sampai tingkat universitas.
Matematika memiliki kedudukan penting dalam kehidupan baik sebagai ilmu, alat
bantu, pembentuk sikap maupun sebagai pembimbing pola pikir (Handoko et al.,
2022). Mempelajari matematika menjadikan seseorang untuk terbiasa berpikir
secara ilmiah, sistematis, serta kritis. Menimbang pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari, maka penting bagi semua lapisan masyarakat khususnya
siswa untuk mempelajari dan menguasai matematika sesuai dengan prinsip belajar

dan pengajaran yang ditetapkan National Council of Teacher Of Mathematic.

Perkalian adalah bidang matematika yang diajarkan pada sekolah dasar
sedari kelas II. Materi perkalian dirumuskan pada kompetensi dasar sesuai dengan
kurikulum 2013. Adapun kompetensi dasar yang dimaksud sebagai berikut: (1) KD
3.4: Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan
hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan
perkalian dan pembagian. (2) KD 4.4: Menyelesaikan masalah perkalian dan
pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100

dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian.

Materi perkalian pada kelas II sekolah dasar menekankan pada
pemahaman dasar konsep perkalian dan pemecahan masalah perkalian. Sebagai

langkah awal, peneliti melaksanakan observasi (pra-penelitian) pada kelas II MI



Miftahul Ulum Malang dan wawancara kepada guru kelas II MI Miftahul Ulum
Malang dengan tujuan mengetahui pemahaman perkalian siswa serta keadaan dan
situasi pembelajaran matematika pada siswa kelas II MI Miftahul Ulum Malang.
Peneliti memberikan soal perkalian sederhana kepada 10 siswa kelas II MI
Miftahul Ulum Malang. Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat 7 dari 3
siswa yang belum menguasai konsep perkalian dengan baik. Selanjutnya Ibu Amira

Wardah, S.Pd sebagai guru kelas II mengungkapkan bahwa:

“Pembelajaran matematika di kelas hanya menggunakan LKS sebagai
satu-satunya bahan ajar, belum didukung dengan penggunaan media pembelajaran
yang kreatif dan inovatif. Saat pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang tidak
senang dengan pembelajaran matematika, terlihat saat pembelajaran mereka tidak
fokus dengan pembelajaran yang diberikan. Seperti contoh pada saat pembelajaran
materi perkalian banyak siswa yang asik sendiri, ada yang mengobrol, bermain
sendiri, bahkan ada yang mengganggu temannya”

Supriyono menyebutkan bahwa sejatinya media sangat diperlukan dalam
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menumbuhkan
dan menambah semangat belajar siswa, khususnya pada kelas rendah (Supriyono,
2018). Pernyataan tersebut sesuai dengan Al-Qur’an surat An- Nahl ayat 89 yang

berbunyi:

- e
by sl atle Gy, Y3

ko

Artinya: “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap- tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan kamu turunkan
kepadamu Al-kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri”



Ayat di atas mengajarkan bahwa media adalah perantara dalam
menjelaskan suatu hal. Sebagaimana Al- Qur’an yang diturunkan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman umat muslim. Ayat di atas juga
menyebutkan syarat sebuah media, hendaknya media pembelajaran dapat menjadi
penjelas kepada siswa mengenai materi yang sedang dipelajari, sebagaimana Al-

Qur’an yang berfungsi sebagai petunjuk, rahmat, dan pedoman bagi umat muslim.

Penjelasan di atas sejalan dengan teori tahapan perkembangan kognitif
Piaget, bahwa siswa kelas II masuk dalam tahap operasional konkret (7 - 12 tahun)
pada tahapan ini, anak masih berpikir dan mencerna sesuatu dari hal-hal yang
bersifat konkret (Juwantara, 2019), sehingga pembelajaran yang diajarkan perlu
divisualisasikan dalam bentuk yang lebih konkret. Tanpa adanya objek nyata, siswa
akan kesulitan dalam menyelesaikan dan memecahkan tugas-tugas logika. Oleh
karena itu diperlukan media pembelajaran guna mempermudah siswa dalam

memahami sesuatu yang belum dipahaminya.

Pelaksanaan pembelajaran matematika pada kelas II MI Miftahul Ulum
Malang, belum mengaplikasikan penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan
efektif. Hasilnya pembelajaran menjadi kurang bermakna dan terlihat beberapa
siswa kesulitan dalam memahami perkalian. Maka dapat disepakati bahwa
dibutuhkan media pembelajaran yang efektif dan kreatif guna membantu
meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa. Dalam penelitian ini digagas
sebuah pengembangan media pembelajaran berupa flashcard dalam pembelajaran
matematika materi perkalian. Flashcard merupakan media visual berbentuk kartu
bergambar disertai dengan penjelasan singkat sehubungan dengan gambar guna

membantu siswa dalam mengingat dan memahami materi.
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Sebagai penunjang penelitian terdahulu, skripsi Siti Fatimah (Fatimabh,
2014) menjelaskan bahwa media flashcard berpengaruh baik terhadap kemampuan
matematik siswa. Jenis penelitian skripsi tersebut adalah penelitian pengembangan
dengan model ADDIE. Hasil penelitian menegaskan bahwa media flashcard teruji

valid dan layak digunakan.

Berdasar pada latar belakang dan hasil penelitian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan pengembangan media flashcard sebagai upaya mengatasi
permasalahan rendahnya pemahaman konsep perkalian siswa. Oleh karena itu
menggagas penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Flashcard Matematika
Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Perkalian Siswa Kelas II MI Miftahul

Ulum Malang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang masalah yang ada, peneliti menganalisis
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran flashcard
matematika untuk siswa kelas II MI Miftahul Ulum Malang?
2. Bagaimana tingkat efektivitas media pembelajaran flashcard matematika
untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa kelas 11 MI

Miftahul Ulum Malang?



C. Tujuan Pengembangan
Adapun tujuan pengembangan dari media ini yaitu:
1. Mengetahui proses pengembangan media pembelajaran flashcard
matematika untuk siswa kelas II MI Miftahul Ulum Malang.
2. Mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran flashcard matematika
untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa kelas II MI

Miftahul Ulum Malang.

D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis

Memberikan dedikasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan berupa
lengkah-langkah pengembangan media flashcard yang valid dan sesuai bagi siswa.
Selain itu juga sebagai pendukung teori untuk penelitian dan pengembangan

selanjutnya.

2. Bagi Siswa

Pengembangan ini dapat menambah minat belajar dan ketertarikan siswa
terhadap matematika. Serta membantu siswa yang kesulitan belajar dalam belajar
perkalian.
3. Bagi Guru

Pengembangan ini membantu mempermudah guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran kreatif dan efektif guna

mempermudah dalam penyampaian materi terutama pada materi perkalian.



4. Bagi Peneliti
Pengembangan ini menambah wawasan peneliti mengenai implementasi
media pembelajaran yang tepat bagi siswa dalam pembelajaran matematika

khususnya perkalian.

E. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan media flashcard matematika sebagai media pada
materi perkalian kelas II MI Miftahul Ulum Malang sebagai berikut:

1. Media flashcard dapat membantu pelaksanaan pembelajaran pada mata
pelajaran matematika materi matematika khususnya perkalian.

2. Pembuatan media flashcard di desain semenarik dan sekreatif mungkin,
dengan tujuan menjadikan siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran matematika khususnya materi perkalian.

3. Diharapkan media flashcard dapat menjadikan siswa komunikatif dan

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

F. Spesifikasi Produk
Penelitian ini menghasilkan produk berupa media flashcard matematika
guna meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa dengan spesifikasi produk
sebagai berikut:
1. Media pembelajaran flashcard adalah media 2 dimensi.
2. Media pembelajaran flashcard terbuat dari kertas art paper dengan
laminasi glossy dengan ukuran 11,65 x 17,1 cm dan ketebalan 210 gr.

3. Unsur yang terdapat dalam media ini yaitu unsur visual diantaranya kata



dan gambar yang di desain menggunakan Canva.

4. Media flashcard yang dikembangkan memiliki dua sisi

5. Media flashcard yang dikembangkan digunakan sebagai media
menyampaikan materi dan media permainan. Sebagai media penyampaian
materi terdapat pembahasan yang memuat mengenai penjelasan konsep
perkalian, tabel perkalian, konsep jarimatika, serta contoh soal materi
perkalian disertai dengan contoh penyelesaiannya. Sedangkan dalam
media permainan memuat mengenai soal- soal seputar materi perkalian
yang harus dikerjakan oleh siswa secara berkelompok.

6. Materi yang disajikan pada media pembelajaran flashcard menggunakan

kalimat yang mudah dipahami siswa.

G. Orisinalitas Pengembangan
1. Penelitian oleh Ida Ayu Putu Ratna Novian Dewi (2020) yang berjudul
pengembangan media flashcard untuk meningkatkan kemampuan
mengenal warna pada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan Borg and Gall dengan 6 tahapan pada proses
penelitiannya. Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini yaitu sama-sama mengembangkan media flashcard
dengan model dan subjek penelitian yang berbeda. Peneliti di atas
menggunakan model Borg and Gall sedangkan peneliti saat ini
menggunakan model ADDIE. Subjek yang digunakan dalam penelitian di
atas menggunakan subjek anak usia dini sedangkan peneliti saat ini

menggunakan subjek siswa sekolah dasar.



2. Penilitian oleh Amelia Dewanti (2020) yang berjudul pengembangan
media flashcard berbatuan edutainment untuk meningkatkan hasil
pembelajaran IPA kelas IV SDN Gribig Gebog Kudus. Penelitian ini
menggunakan model Borg and Gall dengan 8 tahapan pada proses
penelitiannya. Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini yaitu sama-sama mengembangkan media flashcard
dengan model pengembangan dan mata pelajaran yang berbeda, peneliti di
atas menggunakan model Borg and Gall sedangkan peneliti saat ini
menggunakan model ADDIE. Mata pelajaran yang digunakan peneliti di
atas yaitu IPA sedangkan peneliti saat ini menggunakan mata pelajaran
matematika.

3. Penelitian oleh Laela Vitrotin Maulida (2018) vyang berjudul
pengembangan media Flashcard dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di MI Bahrul Ulum Kota Batu.
Persamaan Penelitian ini dengan penelitian di atas yang dilakukan oleh
peneliti saat ini yaitu sama- sama mengembangkan media flashcard
namun dengan model pengembangan dan mata pelajaran yang berbeda,
peneliti dia tas menggunakan model Borg and Gall sedangkan peneliti saat
ini menggunakan model ADDIE. Mata pelajaran yang digunakan peneliti
di atas yaitu Bahasa Arab sedangkan peneliti saat ini menggunakan mata

pelajaran matematika.



Tabel 1.1

Originalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Originalitas
Bentuk Penelitian
(Skripsi/Tesis/Jurnal/
DIl) Penerbit, Tahun
Penelitian
1. | Ida Ayu Putu Ratna Mengembangkan |1. Model 1. Model
Novian Dewi, media pembelajaran| penelitian penelitian yang
Pengembangan Media | flashcard yang digunakan yaitu
Flashcard untuk digunakan ADDIE.
Meningkatkan yaitu Brog 2. Subjek
Kemampuan and Gall penelitian yaitu
Mengenal Warna pada dengan 6 siswa kelas II MI
Anak Usia Dini, tahapan Miftahul Ulum
Jurnal, Universitas . Subjek Malang.
Pendidikan Ganesha penelitian 3. Mata
Singaraja, 2020. anak usia dini | pelajaran yang
2. | Amelia Dewanti, Mengembangkan . Model digunakan adalah
Pengembangan Media | media pembelajaran| penelitian matematika
Flashcard Berbatuan | flashcard yang dengan materi
Edutainment untuk digunakan perkalian
Meningkatkan Hasil yaitu Borg
Pembelajaran IPA and Gall
Kelas IV SDN Gribig dengan 8
Gebog Kudus, Skripsi, tahapan
Universitas Negeri . Mata
Semarang, 2020 pelajaran
yang
digunakan
IPA
3. | Laela Vitrotin Mengembangkan 1. Model
Maulida, media pembelajaran|  penelitian
Pengembangan Media | flashcard yang
Flashcard dalam digunakan
Pembelajaran Bahasa yaitu Borg
Arab untuk and Gall
Meningkatkan Hasil dengan 10
Belajar Siswa Kelas V tahapan
di MI Bahrul Ulum 2.Mata
Kota Batu, Skripsi, pelajaran
Universitas Islam yang
Negeri Maulana Malik digunakan
Ibrahim Malang, 2018 Bahasa Arab




Tabel originalitas penelitian di atas menunjukkan perbedaan dan
persaman kajian penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini. Hal ini
dimaksudkan guna menghindari persamaan atau pengulangan kajian penelitian.
Ditemukan perbedaan yang terletak pada model pengembangan, subjek penelitian,
topik penelitian, lokasi penelitian serta hasil penelitian. Produk dari penelitian ini
nantinya berupa media pembelajaran flashcard pada mata pelajaran matematika

materi perkalian.

H. Definisi Istilah

1. Media flashcard merupakan media berbentuk kartu bergambar pada salah
satu atau kedua sisinya. Gambar pada media flashcard adalah rangkaian
pesan yang disajikan disertai dengan penjelasan.

2. Matematika adalah ilmu pengetahuan mengenai kalkulasi dan bilangan,
penalaran logis, fakta-fakta kuantitatif, serta masalah mengenai ruang
dan bentuk.

3. Konsep merupakan ide yang dapat dipergunakan dalam
mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek. Suatu konsep
dipelajari  dari  definisi. Melalui  definisi, seseorang dapat
mengilustrasikan atau menggambar serta membuat skema atau simbol
dari konsep tersebut. Adapun konsep dari perkalian yaitu perkalian
adalah penjumlahan berganda dengan suku-suku yang sama, misalnya 3
x 4 = 12, perkalian ini disajikan pula dalam bentuk penjumlahan berulang

yaitu 3 + 3 + 3 + 3 = 12, disini terdapat 4 suku yang sama yaitu 3.
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I. Sistematika Penulisan
Agar penulisan dalam penelitian ini lebih terarah, peneliti merumuskan
sistematika penulisan dalam beberapa bab, adapun sistematika penulisannya

adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang membahas mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan,
asumsi pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas pengembangan, definisi

istilah, dan sistematika penulisan.

Bab kedua adalah tinjauan pustaka mengkaji mengenai landasan teori dan
kerangka berpikir. Landasan teori berisi kajian teori yang berkaitan dengan
penelitian yaitu media pembelajaran, media flashcard, dan konsep perkalian.
Selanjutnya kerangka berpikir yang menggambarkan urutan atau rangkaian

penyelesaian masalah dalam penelitian.

Bab ketiga adalah metode penelitian, pada bab ini dijelaskan model yang
digunakan dalam pengembangan produk, prosedur pengembangan serta uji produk
meliputi uji ahli dan uji coba media. Pada uji produk dijelaskan secara berurutan
mengenai desain dan subjek uji coba. Selanjutnya dijelaskan mengenai jenis data
yang ada dalam penelitian , instrumen atau alat yang digunakan dalam

mengumpulkan data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.

Bab keempat adalah hasil pengembangan menjelaskan hasil penelitian
pengembangan dari segi desain media yang dikembangkan serta data hasil uji

validasi, dan data hasil pre-test dan post-test siswa.
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Bab kelima adalah pembahasan hasil pengembangan dan diskusi

mengenai media flashcard yang digunakan dan hasil belajar siswa.

Bab keenam adalah penutup berisi mengenai kesimpulan hasil penelitian

dan saran (pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan lebih lanjut).
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran

Secara umum, media ialah perantara sumber informasi kepada penerima
informasi. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa dipergunakan
untuk meneruskan pesan dari sumber kepada penerima pesan sehingga dapat
menarik perhatian, pikiran, dan perasaan serta minat belajar (Tafonao, 2018).
Media pembelajaran memegang peranan penting dalam proses pembelajaran
sebagai perantara guru dalam penyampaian materi agar bisa dipahami dengan baik
oleh siswanya. Ruth Lautfer dalam Tafonao menyampaikan bahwa media ialah
salah satu alat bantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, media dapat
menambah kreativitas dan motivasi siswa ketika proses pembelajaran berlangsung
(Tafonao, 2018). Dengan bantuan media, siswa menjadi terdorong untuk dalam

kegiatan belajar serta menambah motivasi dan merangsang daya imajinatif siswa.

Tabel 2.1

Fungsi Media dalam Proses Pembelajaran

MEDIA | PESAN
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Association of Education Technology mengartikan media sebagai segala
sesuatu yang dipergunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan. Selain
mempermudah penyaluran informasi dalam pelaksanaan belajar mengajar, media
juga dipergunakan untuk mengurangi rasa bosan siswa ketika pembelajaran
berlangsung. Seorang guru dituntut untuk dapat memotivasi siswa melalui
penggunaan media, media yang menarik akan menambah motivasi siswa dalam
belajar. Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dipergunakan sebagai perantara
atau alat bantu dalam proses mengajar untuk menyampaikan informasi kepada
siswa guna merangsang motivasi, kreativitas, serta perhatian siswa ketika
pembelajaran berlangsung. Setiap media memiliki karakteristik dan ciri khas
sendiri. Gerlach dan Ely menyebutkan tiga ciri media di antaranya yaitu (Kustandi
& Darmawan, 2020):

a. Ciri Fiksatif

Media dapat menampilkan objek atau peristiwa yang disusun atau diurut
kembali kembali seperti audiotape, videotape, fotografi, disket komputer, film,
dan compact disk. Ciri ini menjelaskan bahwa suatu media dapat menyimpan,
merekam, dan merekonstruksi objek atau peristiwa.

b. Ciri Manipulatif

Ciri ini menunjukkan bahwa media dapat mentransformasi objek atau
kejadian. Kejadian yang menghabiskan waktu yang relatif lama dapat ditampilkan
secara singkat kepada siswa hanya dalam hitungan menit. Begitu pula sebaliknya,
suatu kejadian dapat ditayangkan dengan diperlambat agar dapat lebih dimengerti

oleh siswa.
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¢. Ciri Distributif

Ciri ini menunjukkan bahwa suatu media dapat memungkinkan suatu
objek atau kejadian dengan mudah dapat disebarkan. Suatu kejadian atau objek
ditampilkan kepada siswa dalam waktu yang bersamaan dan dengan pengalaman
dan stimulus yang relatif sama dengan kejadian asli.

2. Flashcard

Flashcard adalah suatu media permainan edukatif berbentuk kartu
dengan gambar dan tulisan di dalamnya yang sengaja dibuat pertama kali oleh
Glenn Doman untuk meningkatkan beberapa aspek kemampuan, yaitu menambah
dan mengembangkan daya ingat serta kosa kata (Fitrianingsih, 2021). Gambar-
gambar dalam flashcard adalah kumpulan pesan disertai dengan penjelasan pada
setiap gambarnya. Dilihat dari bentuknya, flashcard adalah media dua dimensi
dengan panjang dan lebar tertentu disesuaikan dengan kebutuhan, dengan bentuk
relatif tidak besar (Sanusi et al., 2020). Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa flashcard adalah media visual berbentuk kartu
bergambar dengan ukuran tertentu disertai dengan informasi yang diselaraskan
dengan materi pelajaran sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan pesan

atau materi kepada siswa.

Flashcard dipergunakan untuk memaparkan fakta melalui penggunaan
kalimat, angka serta lambang atau simbol. Penelitian yang dilakukan oleh Hamer
dan rohimajaya menjelaskan bahwa flashcard merupakan media yang efektif
digunakan ketika proses pembelajaran berjalan (Hamer & Rohimajaya, 2018).
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Fukushima, 2019), diperoleh hasil bahwa

flashcard adalah kartu yang dapat dipergunakan untuk membaca, menulis,
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mengingat, dan sebagainya dengan tujuan masing-masing sehingga desain

flashcard bermacam- macam disesuaikan dengan tujuannya.

Terdapat beberapa kelebihan media flashcard diantaranya yaitu

(Fitrianingsih, 2021):

a. Mudah dibawa: flashcard berukuran yang relatif kecil sehingga tidak

memerlukan banyak ruang dan dapat digunakan dimana saja.

b. Praktis: ditinjau dari penggunaannya, media ini juga praktis dapat

digunakan kapan dan diamana saja tanpa membutuhkan aliran listrik.

¢. Mudah diingat: dalam flashcard terdapat kombinasi antara gambar,
tulisan, seta simbol sehingga lebih memudahkan siswa dalam memahami
dan mengingat konsep sesuatu.
3. Perkalian
Perkalian ialah salah satu proses aritmatika dasar yang secara singkat
diartikan sebagai penjumlahan berulang. Konsep perkalian adalah penjumlahan
berganda dengan suku-dalam kegiatan proses belajar mengajar sehingga dapat
mendukung suku yang sama. Kamisyati dalam Tamaraningtyas menjelaskan
bahwa perkalian adalah b x ¢ diartikan sebagai ¢ + ¢ + ¢ + c...+ ¢ dengan b
sebagai jumlah suku yang dikalikan. Jika b x ¢ = a, maka b disebut sebagai
pengali; ¢ disebut terkalikan; a disebut sebagai hasil kali (Tamaraningtyas et al.,
2018). Seperti contoh 3 x 4 berarti 4 + 4 + 4= 12. Dengan 3 sebagai pengali; 4

sebagali terkalikan; dan 12 sebagai hasil kali.

Perkalian pada SD/MI mulai diajarkan pada kelas II. Oleh karena itu,

pelaksanaan pembelajaran perkalian perlu diupayakan sedemikian rupa agar sisw
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bisa memahami dengan baik. Penyajian konsep umum terlebih dahulu sebelum
menjelaskan konsep baru dilakukan dengan tujuan agar ada keterkaitan antara
informasi yang ada dengan informasi baru pada kognisi siswa. Penyajian konsep
yang paling umum sebelum penjelas konsep baru yang lebih rumit sehingga
informasi baru menjadi jembatan dengan informasi yang sudah ada dalam kognisi
siswa (YOLANDA, n.d.). Seperti contoh sebelum mengajarkan konsep perkalian
guru harus terlebih dahulu mengajarkan konsep penjumlahan secara baik kepada
siswa, konsep penjumlahan tersebut menjadi jembatan bagi siswa dalam

memahami konsep perkalian.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Tujuan khusus matematika pada sekolah dasar menurut Depdiknas adalah
menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung sebaga alat dalam
kehidupan sehari-hari. Berhitung merupakan salah satu aspek matematika yang
digunakan untuk mengetahui berapa banyak jumlah suatu benda yang berkenaan
dengan sifat hubungan bilangan nyata dengan perhitungan. Kemmapuan berhitung
sangat diperlukan dalam matematika. Dalam surat Yunus ayat Alloh SWT

befirman sebagai berikut:

.

P To - i’ - @~ z A /»c Z - na. P 'é
SAe \}i.lx;l;s J)'LLA 0)A2s ‘3}5 ;.Q.AM‘} /;L:.,:o QMA..&J\ L}.xz- QS:L.S\ }j'b

=5 - Y @ - ‘/- & - - - 9 “
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\
O galxs

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”.
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Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa kemampuan berhitung sanga
penting bagi manusia, oleh karena itu manusia harus memeliki kemampuan dalam
berhitung. Pada sekolah dasar, terdapat beberapa materi berhitung yang diajarkan
salah satunya yaitu perkalian. Adapun ayat Al-qur’an yang membahas mengenai

perkalian yaitu surat An-Nuur ayat 2 yang berbunyi:

2 4

E'.fi-t‘ ‘gjgé:kl;- E‘.EL.:'J LZ).%.:,: ;Le—\j U.f \ji}.;—\:@ d\p\j i'\.;/)\jj\

:\f@_::,.;ejj do J:—Y\ f° ;J\j diUL: L)}ifgi ;,.f’;i? i)i ;M\ O L} 3./3\3 (S

eiadddl e Bl W13
Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.

Berdasarkan ayat Al-qur’an di atas kita telah memahami bagaimana suatu
konsep operasi hitung dalam perkalian. Menurut ekojono dkk dalam Susyanto
perkalian pada intinya adalah penjumlahan yang berulang-ulang (Susyanto, 2020).
Perkalian dua bilangan menghasilkan hasil kali. Setiap manusia diharuskan
memahami konsep hitung dalam perkalian. Operasi perkalian sering digunakan

dalam kehidupan sehari-hari seperti yang dicontohkan dalam ayat di atas.

C. Kerangka Berpikir

Alur kerangka berpikir pengembangan media flashcard menjelaskan
bahwa pengembangan media dilatar belakangi kondisi siswa yang belum
memahami konsep perkalian dan sulit berkonsentrasi ketika proses pembelajaran
berlangsung. Terdapat beberapa siswa yang berkegiatan tidak berhubungan
dengan proses pembelajaran, seperti mengobrol, mengganggu teman, dan bermain
di dalam kelas serta didasarkan pada masalah yang ada di kelas II MI Miftahul
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Ulum khususnya pada pembelajaran matematika materi perkalian, guru belum
menggunakan media pembelajaran yang menarik dalam KBM sehingga
pembelajaran menjadi kurang efektif dan siswa terlihat jenuh serta kurang

antusias dengan pembelajaran yang dilaksanakan.

Saat pembelajaran guru hanya menggunakan LKS sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung dengan berfokus pada
guru, dengan siswa hanya sebagai pendengar. Terlihat interaksi guru dengan siswa
sangat minim, oleh karena itu siswa cenderung bosan dan asik sendiri sehingga

tujuan pembelajaran yang dilakukan belum terlaksana secara optimal.

Berdasarkan masalah yang dimiliki MI Miftahul Ulum Malang, peneliti
mengajukan alternatif pemecahan masalah berupa pengembangan media
pembelajaran. Melihat isi dari materi perkalian, peneliti berpikir terdapat potensi
untuk mengembangkan media pembelajaran yang efektif dan kreatif guna
meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa berupa media pembelajaran
flashcard. Isi media flashcard mencakup materi mengenai konsep perkalian, fakta

perkalian, konsep jarimatika, contoh soal beserta jawabannya, dan soal latihan.

Media flashcard yang sudah sudah dikembangkan divalidasi oleh
validator ahli desain yang menguasai media pembelajaran dan validator ahli
materi yang menguasai materi pembelajaran matematika serta praktisi. Hasil
penilaian dari para validator menjadi masukan bagi peneliti untuk merevisi media
flashcard. Selanjutnya hasil revisi media akan diuji cobakan kepada siswa guna
mengetahui keefektifan penggunaan media flashcard dalam meningkatkan

pemahaman konsep perkalian.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model pengembangan harus dipilih dengan tepat, pengembangan yang
tepat akan menghasilkan produk yang efektif dan efisien. Salah satu ciri
pengembangan produk yang baik adalah produk dapat diterapkan dengan baik dan
bermanfaat bagi penggunanya. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model ADDIE. Model ADDIE didasarkan pada pendekatan
sistem yang efektif dan efisien dengan proses interaktif antara guru dan siswa
serta lingkungan. Hasil evaluasi membawa pengembangan ke tahap selanjutnya.

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE mempunyai
kelebihan yaitu lebih sederhana, teratur, dan banyak dipakai dalam membuat
program maupun produk pembelajaran secara efektif dan tervalidasi oleh ahli
Model ini juga menjadi dasar pengembangan model lain seperti model Dick dan
Carey dan modifikasinya PADDIE . Model pengembangan ADDIE terdiri dari
lima tahapan yaitu analyze, design, development, implementation, dan evaluation

apabila digambarkan sebagai berikut (Munawar et al., 2020):
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Tabel 3.1

Tahap Penelitian ADDIE

Analyze

v

Design
*

Development

l

Uji_ > Revisi
Ahli

Tidak

Ya <

!

Implementation

v

Evaluation

B. Prosedur Pengembangan

1. Analyze (Analisis)

a. Analisis Kinerja

Analisis kinerja merupakan proses menelaah bagaimana proses
pembelajaran di kelas berlangsung, berkaitan dengan bahan ajar, media
pembelajaran serta kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung. Peneliti
melakukan analisis kinerja dengan wawancara langsung kepada Guru kelas II

yaitu Ibu Rika Erdiana, S. Pd. Peneliti melakukan wawancara sebanyak satu kali
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pada tanggal 21 Februari 2023.
b. Analisis Siswa

Analisis siswa merupakan kegiatan menelaah karakteristik siswa berdasar
pada perkembangan, keterampilan, dan pengetahuan yang dimilikinya dengan
tujuan agar dapat mengetahui kemampuan siswa yang beraneka ragam. Hasil
analisis digunakan sebagai gambaran atau pedoman dalam mengembangkan
media flashcard. Terdapat beberapa poin penting dalam analisis ini yaitu:1)
keterampilan dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa berkaitan dengan
pembelajaran dalam hal ini materi perkalian; 2) karakteristik siswa; 3) kompetensi
yang diperlukan dalam pembelajaran matematika materi perkalian. Peneliti
melakukan analisis siswa dengan observasi dan tes yang dilakukan satu kali
kepada 10 siswa kelas II yang diambil secara acak. Tes yang diberikan berbentuk
essay dengan jumlah 3 soal yang bersumber dari buku karangan Nuriyani
(Nuriyani, 2022). Observasi dan tes dilakukan pada tanggal 20 Februari 2023.
c¢. Analisis Fakta dan Konsep Materi Pembelajaran

Analisis ini merupakan bentuk identifikasi materi dengan tujuan agar
produk yang dikembangkan relevan dengan materi yang diajarkan. Dalam tahapan

ini, analisis dilaksanakan dengan metode studi pustaka..

2. Design (Perancangan)

Tahapan perancangan bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
proses mendesain media sesuai dengan hasil analisis pada tahapan sebelumnya.
Tahap perancangan diawali dengan merumuskan materi/isi yang akan dimasukkan
ke dalam flashcard matematika sesuai dengan analisis fakta dan konsep materi

pembelajaran pada tahap pertama. Kegiatan dilanjutkan dengan membuat
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storyboard atau sketsa awal media. Adapun sketsa awal atau storyboard flashcard

matematika ditunjukkan pada gambar berikut:

: H .

dengan konsep
penjumlahan
berulang

Tabel 3.2
Storyboard Media
No Desain Sketsa Isi Keterangan
Depan Judul flashcard Berisi judul flashcard
1 yaitu “flashcard
@ “perkalian
Berisi judul sub bab
Belakang 1. Judul konsep perkalian disertai
2. Pengertian dasar dengan penjelasan di
perkalian bawahnya
1. Gambar ilustrasi Berisi soal berkaitan
2 | Depan 2. Soal perkalian dengan perkalian sebagai

penjumlahan berulang
disertai dengan gambar
ilustrasi

Belakang

1

2

3
—

. Gambar ilustrasi

. Soal perkalian
dengan konsep
penjumlahan
berulang

3. Jawaban soal dan

penjelasan

N —

Berisi contoh soal dan
jawabannya berkaitan
dengan perkalian sebagai
penjumlahan berulang
disertai dengan gambar
ilustrasi.
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Desain Sketsa

Keterangan

Penjelasan konsep

Berisi penjelasan materi
perkalian sebagai

/ N perkalian berupa penjumlahan berulang
3 penjumlahan
berulang
—_
Depan Berisi judul sub bab
tabel perkalian
/ \ .
4 Judul tabel perkalian
—
Belakang Tabel perkalian Berisi tabel perkalian 1-
5
O )
—
Judul konsep Berisi judul sub bab
perkalian dengan perkalian dengan
5 jarimatika jarimatika
—
Depan 1. Gambar konsep Berisi penjelasan materi
6 TN jarimatika konsep jarimatika
2. Penjelasan konsep fiisertai-dengan gambar
jarimatika ilustrasi
1 2
—
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No Desain Sketsa Isi Keterangan
Belakang Berisi rumus singkat
S Rumus jarimatika jarimatika
1
—
Depan 1. Soal perkalian Berisi contoh soal
7 Y jarimatika berkaitan konsep
2. Gambar ilustrasi Jarimatika dan
jarimatika jawabannya disertai
3. Gambear ilustrasi gambar ilustrasi
1 jarimatika jarimatika tangan kanan
4. Rumus dan jawaban | dan kiri.
;/III
Depan Soal perkalian Berisi soal latihan
8 e N dengan konsep perkalian dengan
penjumlahan konsep penjumlahan
berulang berulang. Total
terdapat 5 soal dengan
1 soal pad atiap
halamannya
—
Y Berisi soal latihan
Soal perkalian konsep | perkalian dengan
9 jarimatika konsep jarimatika.
Total terdapat 5 soal
dengan 1 soal pada tiap
halamannya.
—

Storyboard diatas merupakan rancangan desain produk flashcard yang
akan dikembangkan peneliti. Storyboard digunakan sebagai alat bantu dalam

perancangan/ desain sebuah produk yang memberikan gambaran produk yang
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dikembangkan yaitu flashcard. Kegiatan dilanjutkan dengan memilih validator
yang disesuaikan dengan kriteria sebagai berikut:
1) Ahli Desain

e Latar belakang pendidikan minimal S2

e Ahli dalam bidang desain grafis

e Memiliki pengalaman dalam mendesain multimedia interaktif
2) Ahli Materi

e Latar belakang pendidikan minimal S2

e Ahli dalam bidang matematika

e Mengetahui kurikulum matematika SD/MI
3) Praktisi

e Latar belakang pendidikan minimal S1 PGMI

e Guru kelas dengan waktu minimal mengajar 3 tahun

e Mengetahui kurikulum matematika SD/MI

Selanjutnya peneliti merancang angket validasi media yang nantinya
akan diberikan kepada para validator. Angket yang diberikan merupakan angket
tertutup dengan menggunakan pedoman penilaian Skala Likert 1-5. Total terdapat
15 pertanyaan berbeda pada tiap angket yang diberikan kepada validator ahli
desain, validator ahli materi, dan validator praktisi. Hasil validasi nantinya akan
diakumulasi untuk mengetahui apakah media dikategorikan valid, sangat valid,

kurang valid, tidak valid, atau sangat tidak valid.
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Kegiatan dilanjutkan dengan merancang soal pre-test dan post-test yang
akan diberikan kepada seluruh siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
pada uji coba produk. Uji coba produk dilaksanakan dalam tenggang waktu 3 hari.
Hari pertama siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan soal
pre-test. Selanjutnya pada hari kedua peneliti melakukan uji coba produk terhadap
kelas eksperimen. Dilanjutkan pada hari ketiga diberikan sola post-test kepada
seluruh siswa baik kelas eksperien maupun kelas kontrol guna mengetahui

perbedaan dan peningkatan hasil belajar siswa.

3. Development (Pengembangan)

Pengembangan merupakan tindak lanjut dari tahapan perencanaan. Pada
tahapan ini, peneliti mulai mengembangkan flashcard sesuai dengan rancangan ke
dalam bentuk fisik/produk. Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap
pengembangan yaitu:

a. Mengembangkan produk sesuai dengan rancangan, dilanjutkan dengan
koreksi ulang produk pengembangan sebelum dilakukan validasi.

b. Validasi media flashcard oleh ahli desain, ahli materi dan praktisi
menggunakan angket. Dari hasil validasi didapatkan skor validasi dan
saran serta komentar para ahli yang dijadikan sebagai acuan dalam
melakukan revisi media flashcard. Validasi media dilakukan pada
tanggal 2 Maret 2023. Validator dalam penelitian pengembangan media
flashcard terdiri dari 2 dosen sebagai validator ahli desain dan ahli

media serta 1 guru sebagai praktisi kelas I MI Miftahul Ulum Malang.
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4. Implementation (Penerapan)

Pada tahapan ini dilakukan penerapan atau uji coba media flashcard yang
telah dikembangkan kepada siswa kelas II MI Miftahul Ulum. Tahapan ini
merupakan tahap awal evaluasi keberhasilan media yang dikembangkan, untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan media sebagai evaluasi lebih lanjut, serta
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Pada tahap ini, diberikan dua tes
pada siswa yaitu pre-test yang dilaksanakan sebelum penerapan media dan post-
test yang dilaksanakan setelah penerapan media pada kelas eksperimen. Kedua tes
tersebut diberikan pada seluruh siswa kelas II MI Miftahul Ulum baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda
yang berjumlah 10 soal. Adapun penskoran hasil belajar siswa mengacu pada nilai
KKM yang digunakan pada mata pelajaran matematika siswa kelas II MI Miftahul
Ulum Malang sebesar 75. Sehingga apabila terdapat peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa diatas nilai KKM setelah dilakukan uji coba produk maka media
dinyatakan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir, tahap ini digunakan untuk
menganalisis apakah tujuan pengembangan produk sudah tercapai atau belum
proses evaluasi digunakan untuk membuktikal kelayakan produk berdasarkan data
hasil validasi media. Sementara untuk mengetahui keefektifan media maka

digunakan analisis data hasil post-test menggunakan analisis uji-t.
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C. Jenis Data
Hasil data dipergunakan untuk mengetahui keefektifan dan validitas

produk yang dikembangkan. Dalam penelitian ini ada dua jenis data, yaitu:

Data kuantitatif, yaitu data yang berupa penskoran atau angka. Data
kuantitatif dalam penelitian ini adalah: (a) Hasil angket validasi dari ahli dan
praktisi, (b) Hasil pengetahuan pre-test dan post-test dalam menilai hasil belajar

matematika siswa kelas II.

Data Kualitatif, yaitu data berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar
seperti literatur secara teori yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu: (a) Hasil observasi di MI
Miftahul Ulum Malang, (b) Hasil wawancara kepada guru kelas II MI Miftahul
Ulum Malang, (c) Hasil saran dan kritik para ahli dan praktisi.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipergunakan untuk
mengukur variabel penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Pedoman Wawancara

Pada penelitian ini dilakukan wawancara secara langsung dengan guru
kelas II MI Miftahul Ulum Malang yaitu ibu Rika Erdiana, S.Pd pada tanggal 21
Februari 2023 di MI Miftahul Ulum Malang dengan tujuan memperoleh data dan
informasi mendalam mengenai proses pembelajaran dan potensi masalah di dalam
kelas. Wawancara yang dilakukan yaitu jenis wawancara terstruktur yang
dilakukan sebanyak satu kali. Wawancara dilakukan secara terbuka dengan Tanya

jawab langsung antara peneliti dengan narasumber dan selama proses pelaksanaan
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wawancara direkam dengan audio.

Bentuk instrumen wawancara yaitu pedoman wawancara yang berisi
sekumpulan daftar pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Pedoman
wawancara membantu peneliti dalam menjaga topik atau arah pembicaraan, selain
itu dengan adanya pedoman wawancara maka lebih terjamin kelengkapan
informasinya. Pedoman wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkap proses pembelajaran di kelas berkaitan dengan metode, bahan ajar,
media pembelajaran, serta kondisi pembelajaran di kelas. Pedoman wawancara
terdapat pada lampiran. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

a. Metode yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika
materi perkalian di kelas

b. Media dan bahan ajar yang digunakan guru dalam melaksanakan
pembelajaran matematika materi perkalian di dalam kelas

c. Respon siswa terhadap metode yang digunakan dalam pembelajaran di kelas

d. Situasi pembelajaran di kelas

e. Kesulitan yang dialami guru ketika mengajar

f. Kesulitan yang dialami siswa ketika pembelajaran berlangsung

g. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa

h. Hasil belajar siswa

2. Angket
Angket merupakan instrumen penelitian yang berisi sejumlah pertanyaan

yang diharuskan dijawab responden dalam hal ini yaitu para validator. Angket
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup yaitu angket yang sudah
dilengkapi dengan alternative jawaban dan responden tinggal memilih.pada
penelitian ini angket yang digunakan ahli desain, ahli materi, dan praktisi
a. Angket Ahli Desain

Angket untuk ahli desain digunakan sebagai alat untuk mengetahui hasil
penilaian flashcard matematika dari aspek desain. Angket tersebut akan diisi oleh
ahli desain dengan rentang Skala Likert 1-5 yaitu skala 1 (sangat tidak setuju);
skala 2 (tidak setuju); skala 3 (netral); skala 4 (setuju); skala 5 (sangat setuju).
Total terdapat 15 pertanyaan yang harus dijawab di dalam angket. Adapun kisi-
kisi angket validator ahli desan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Angket Ahli Desain

Kriteria Indikator Nomor Soal
Aspek kelayakan a. Ukuran flashcard 1
kegrafikan b. Penulisan 2,3
c¢. Desain isi 4,5,6,7,8
a. keterpaduan gambar 9
Keterpaduan b. keterpaduan bahasa 10, 11
a. Kemudahan penggunaan 12, 13
Penggunaan b. Keefektifan meda 14, 15

b. Angket Ahli Materi

Angket ahli materi digunakan sebagai alat untuk mengetahui hasil
penilaian flashcard matematika dari aspek materi. Angket tersebut akan diisi oleh
ahli materi dengan Skala Likert 1-5 yaitu skala 1(sangat tidak setuju); skala 2
(tidak setuju); skala 3 (netral); skala 4 (setuju); skala 5 (sangat setuju. Total
terdapat 15 pertanyaan yang harus dijawab di dalam angket. Adapun kisi-kisi

angket validator ahli materi yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.4

Kisi-Kisi Angket Ahli Materi

Kriteria Indikator Nomor Soal
Aspek kelayakan isi a. Keterpaduan materi 1,2,3,4
b. Keruntutan materi 5
c. Kejelasan isi 6,7,8,9
d. Keefektifan kalimat 10, 11
e. Pendukung penyajian 12
f. Keefektifan media 13
a. Kesesuaain evaluasi 14
Evaluasi b. Kemutakhiran evaluasi 15

c. Angket Praktisi

Angket praktisi digunakan sebagai alat untuk mengetahui hasil penilaian
media flashcard matematika oleh praktisi. Angket tersebut akan diisi oleh praktisi
dengan Skala Likert 1-5 yaitu skala 1(sangat tidak setuju); skala 2 (tidak setuju);
skala 3 (netral); skala 4 (setuju); skala 5 (sangat setuju. Total terdapat 15

pertanyaan yang harus dijawab di dalam angket. Adapun kisi-kisi angket validator

praktisi yaitu sebagai berikut:

33




Tabel 3.5
Kisi-Kisi Angket Praktisi

Kriteria Indikator Nomor Soal

Aspek kelayakan isi a. Penulisan 1

b. Pendukung 2,3

c. Keterpaduan 4,5,6,7

d. Kemutakhiran materi

a. keterpaduan gambar 9
Keterpaduan b. keterpaduan bahasa 10, 11

a. Kemenarikan 12,
Peyajian b. Keefektifan medla 13,14

d. Kemudahan penggunaan 15
3. Tes

Terdapat dua tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pre-test dan
post-test yang digunakan guna mengetahui peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Tes dilaksanakan pada
tahapan uji coba produk yang dilaksanakan dalam tenggat waktu 3 hari. Pada hari
pertama seluruh siswa kelas II diberikan soal pre-test. Selanjutnya pada hari
kedua dilakukan uji coba penerapan media pada kelas eksperimen. Dilanjutkan
pada hari ketiga pemberian soal post-test untuk seluruh siswa kelas II. Berikut

desain eksperimen pre-test dan post-test yang digunakan dalam penelitian

pengembangan ini (Sugiyono, 2013).
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Tabel 3.6

Desain Eksperimen Pre-Test dan Post-Test

Ry
O, 0:
X
R;
0; 04
Keterangan:

Ri : Kelompok eksperimen
R> : Kelompok kontrol
X : Perlakuan berupa penggunaan media flashcard
O : Kegiatan pre-test kelompok eksperimen
0)) : Kegiatan post-test kelompok eksperimen
O3 : Kegiatan pre-test kelompok kontrol
Oq4 : Kegiatan post-test kelompok kontrol

Soal pre-test dan post-test yang diberikan berbentuk pilihan ganda
dengan pertimbangan soal berbentuk pilihan ganda sangat berganda dalam
mengukur tingkat hasil pembelajaran, tingkat pemahaman serta tingkat
penerapannya (Sahidu et al., 2020). Soal pre-test dan post-test berjumlah 15 soal
yang diadaptasi dari buku karangan Nuriyani (Nuriyani, 2020) yang sudah
divalidasi Ibu Nur Hidayah Hanifah, M.Pd. Adapun model soal post-test

disamakan dengan model soal pre-test. Berikut kisi-kisi soal pre-test dan post-test:
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Tabel 3.7
Kisi-Kisi Soal

Kompetensi Tujuan Materi No Soal Keterangan
Dasar Pembelajaran
Disajikan gambar 1,5 Pilihan ganda
4.4 Menyelesaikan | Siswa mampu | siswa diminta
masalah perkalian | menyelesaikan | menuliskan
dan pembagian masalah bentuk
yang melibatkan perkalian dan | perkaliannya
bilangan cacah pembagian Disajikan 2 Pilihan ganda
dengan hasil kali yang masalah siswa
sampai dengan melibatkan diminta
100 dalam bilangan cacah | menghitung hasil
kehidupan sehari- | dengan hasil perkalian dan
hari dengan tepat | kali sampai menuliskannya
dengan 100 dalam bentuk
dalam penjumlahan
kehidupan berulang
sehari-hari Siswa diminta 3 Pilihan ganda
dengan tepat untuk menuliskan
bentuk
penjumlahan
berulang dari
ssebuah perkalian
Disajikan gambar 4 Pilihan ganda
siswa diminta
untuk
menghitung dan
menuliskan
bentuk perkalian
dan penjumlahan
berulangnya
Disajikan sebuah 5-10 Pilihan ganda
permasalahan

siswa diminta
untuk
menghitung hasil
perkaliannya
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E. Analisis Data
1. Analisis data validasi

Validitas produk media yang dikembangkan dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan instrumen penilaian berupa angket yang berisi tanya jawab
dengan menggunakan pedoman penilaian Skala Likert mulai dari 1 sampai dengan

5. Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas produk adalah :

F
P=—Xx100
N
Keterangan:
: Nilai akhir

: Perolehan skor

. Skor maksimal

Tabel 3.8
Kriteria Validitas Produk
Presentase Tingkat kevalidan
81-100 Sangat Valid
60 — 80 Valid
40 - 60 Kurang Valid
20— 40 Tidak Valid
0- 20 Sangat Tidak Valid

2. Analisis data pre-test dan post-test

Pengujian keefektifan produk media flashcard dapat diketahui melalui
peningkatan pemahaman siswa yang diukur dari hasil post-test materi perkalian
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis dihitung dengan

menggunakan rumus uji-t (independent simple t-test) sebagai berikut:
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X1—X;
t= 2 2
(n1-1)S7+(ny-1)S5 (i+ i)
nq+npyx-—2 ni np

Keterangan :

X1 : Sampel rata-rata 1

X : Rata-rata sampel 2

Si : Standar deviasi sampel 1
S, : Standar deviasi sampel 2
Si? : Varians sampel 1

S»? : Varians sampel 2

r : Korelasi antara dua sampel

Hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dapat diketahui melalui perbandingan taraf signifikansi (sig 2-tailed), jika taraf
siginfikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H. diterima sebaliknya jika taraf
siginifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H. ditolak. Adapun hipotesis yang

digunakan dalam uji ini yaitu:

Ho : tidak ada perbedaan signifikan antara pemahaman perkalian siswa yang
menggunakan media flashcard dan pemahaman perkalian siswa yang tidak

menggunakan media flashcard.

Ha. : Terdapat perbedaan signifikan antara pemahaman perkalian siswa yang
menggunakan media flashcard dan pemahaman perkalian siswa yang tidak

menggunakan media flashcard.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini mengarah kepada
pengembangan media flashcard matematika materi perkalian untuk siswa kelas II
SD/MI yang dinilai valid berdasarkan hasil validasi para validator dan uji coba
kepada siswa kelas II MI Miftahul Ulum Malang. Terdapat bermacam-macam
model dan tahapan dalam penelitian pengembangan. Model penelitian
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE dengan
prosedur dalam pengembangan model ADDIE dijelaskan sebagai berikut:
1. Analyze (Analisis)
a. Analisis Kinerja

Analisis kinerja dilakukan dengan wawancara langsung kepada guru
kelas II MI Miftahul Ulum Malang yaitu Ibu Rika Erdiana, S.Pd. berdasarkan
hasil rangkuman wawancara diperoleh kesimpulan bahwa saat proses
pembelajaran berlangsung, guru hanya memanfaatkan LKS tanpa menggunakan
media atau bahan ajar lain sehingga masih banyak siswa yang terlihat kurang
tertarik mengikuti pembelajaran. LKS yang digunakan merupakan LKS yang
telah disediakan sekolah. LKS berisi mengenai penjelasan singkat dan beberapa
soal yang dikemas dalam bentuk hitam putih. Selain itu, kegiatan yang ada dalam
LKS cenderung berpusat pada guru, siswa hanya mendengarkan dilanjutkan
mengerjakan soal dalam LKS. Keadaan tersebut menjadikan siswa cenderung

bosan dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Faktor tersebutlah
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yang menjadikan hasil belajar siswa masih di bawah KKM
b. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan dengan observasi dan memberikan tes awal
kepada beberapa siswa. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa siswa belum
menguasai konsep perkalian dengan baik, terlihat dari jawaban siswa mengenai
soal konsep perkalian yang diberikan peneliti. Diberikan soal 4 x 5= 20, siswa
diminta untuk menuliskan perkalian tersebut dalam bentuk penjumlahan berulang.
Diperoleh jawaban siswa bahwa 4 x 5= 20 jika ditulis dalam penjumlahan
berulang adalah 10. Selanjutnya pada soal penjumlahan berulang2 +2 +2 +2 + 2
= ....X ....=..... Siswa diminta untuk menuliskan penjumlahan berulang tersebut
dalam bentuk perkalian diperoleh jawaban siswa bahwa2 +2 +2+2+2=5+5=
10. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa belum menguasai
konsep perkalian dengan baik. Selanjutnya berdasarkan hasil observasi kepada
siswa diketahui bahwa ketika pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang
terlihat kurang tertarik dengan pembelajaran matematika dalam hal ini materi
perkalian, hal tersebut terlihat pada saat pembelajaran banyak siswa yang tidak
fokus terhadap pembelajaran dan cenderung asyik sendiri. Berdasarkan pada
analisis lebih lanjut, diketahui bahwa siswa merasa bosan dengan pembelajaran
yang diberikan guru itulah yang menyebabkan mereka cenderung asyik sendiri
dan malas mengikuti pembelajaran. Dibutuhkan media pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran

matematika.
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¢. Analisis Fakta dan Konsep Materi Pembelajaran

Berdasarkan hasil studi pustaka diperoleh hasil analisis bahwa perkalian
antar bilangan asli merupakan penjumlahan berulang dan invers atau kebalikan
dari operasi pembagian (Kurniati et al., 2022). Fakta dasar perkalian didefinisikan
sebagai perkalian dua bilangan dari himpunan bilangan {1,2,3.,4,...... 9} yang
memiliki hasil tertinggi 81. Fakta dasar perkalian adalah perkalian dua bilangan
satu angka dengan hasil tertinggi 81 (Fitrianingsih, 2021). Peneliti juga
melakukan analisis dengan mengkaji Kompetensi Dasar perkalian kelas IT SD/MI,
hasil analisis digunakan sebagai dasar menyusun indikator yang digunakan dalam

menyusun materi dalam flashcard yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1
KD dan Indikator Materi Perkalian
Kompetensi Dasar Indikator
3.4  Menjelaskan  perkalian  dan | 3.4.1 Menghitung perkalian dalam soal

pembagian yang melibatkan bilangan
cacah dengan hasil kali sampai dengan
100 dalam kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan perkalian dan pembagian.

yang melibatkan bilangan cacah dengan
hasil kali sampai dengan 100 dalam
kehidupan sehari-hari dengan tepat

3.4.2 Memecahkan soal perkalian yang
melibatkan bilangan cacah dengan hasil
kali sampai dengan 100 dalam
kehidupan sehari-hari dengan tepat

4.4 Menyelesaikan masalah perkalian
dan pembagian yang melibatkan
bilangan cacah dengan hasil kali sampai
dengan 100 dalam kehidupan sehari-
hari dengan tepat

4.4.1 Mengerjakan soal perkalian yang
melibatkan bilangan cacah dengan hasil
kaki sampai dengan 100 dalam
kehidupan sehari-hari dengan tepat.

2. Design (Perancangan)

Pada tahapan ini dilakukan pengkajian terhadap materi perkalian sesuai

dengan KI, KD, dan Indikator. Kegiatan selanjutnya yaitu merancang media

flashcard matematika.
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dilanjutkan merancang media menggunakan aplikasi canva. Kegiatan selanjutnya
yaitu perancangan instrumen angket yang digunakan untuk validasi flashcard
matematika dan perancangan instrument tes.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ini merupakan tahapan untuk mewujudkan desain atau blueprint
yang telah dirancang pada tahapan sebelumnya menjadi nyata. Berikut ini adalah
hasil pengembangan yang telah dilakukan peneliti:

1) Bungkus Flaschard Matematika

Bungkus flashcard matematika pada bagian depan berisikan judul
flashcard , jenjang sekolah dan nama penyusun. Sedangkan pada bagian belakang
berisi biodata pengembang dan qr code flashcard. bungkus flashcard bertujuan

sebagai identitas flashcard .

Cover depan Cover belakang
Kartu Bermain dan Belajar Untuk
Anak Kecil BIODATA PENGEMBANG

.J;i , \-:l l:\_ a5 . :
(ﬂ.,mh,hw &
S MaTEMATIKA
: % Nama : Fitriani
. ‘ TTL : Malang, 19 Mei 2001

Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat Asal  : Gondanglegi, Malang
Email : anftris0@gmail.com

Yuk, scan gr code untuk
mengakses flashcard secara
online

: ' =

Gambar 4.1
Cover Bungkus Flashcard
2) Judul Flashcard dan Cara Penggunaan

Flashcard pada lembar pertama pada sisi depan berisi tentang judul

flashcard, sedangkan pada sisi belakang berisi tata cara penggunaan flashcard.
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Petunjuk ini bertujuan untuk memudahkan guru dan siswa dalam menggunakan

flashcard.

Sisi depan Sisi belakang

CARA PENGGUNAAN

1.Buatlah kelompok dengan anggeta 4-5
orang

2. Tiap kelompok memegang 1 kartu
flasheard

3, Flashcord terbagi menjadi 2 bagian,
yaitu media menyampaikan materi dan
media parmainan

4. Slswa mengamatl flashcard sambil
mendnegarkan penjelasan guru
mengenai materi

5.5etelah penjelosan moteri selesai siswa
diminta untuk bekerjasama dengan
anggota kelompok mengerjakan & seal
yang ada pada flashcard

6.tinp kelompok berlomba untuk
mengerjakan soal dengan balk dan
benar

MATEMATIKA

Gambar 4.2
Judul dan Cara Penggunaan Flashcard

3) Kompetensi Dasar, Indikator dan Judul Konsep Perkalian

Pada lembar kedua bagian depan berisikan kompetensi dasar 3.4
menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan
hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan
perkalian dan pembagian. Indikator 3.4.1 menghitung perkalian dalam soal yang
melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan
sehari-hari dengan tepat, 3.4.2 memecahkan soal perkalian yang melibatkan
bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari
dengan tepat. Kompetensi Dasar 4.4 Menyelesaikan masalah perkalian dan

pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100

43



dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. Indikator 4.4.1 Mengerjakan soal
perkalian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100
dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. Selanjutnya pada bagian belakang

yaitu judul materi konsep perkalian.

Sisi depan Sisi belakang

KD & INDIKATOR q_ﬂﬂEEP PEHWM;V

Kompetensi Dasar

3.4: Menjelaskan perkalian dan pembagian yang 1 1 — 1
melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai x —

dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta

mengaitkan perkalian dan pembagian.

4.4: Menyelesaikan masalah perkalian dan 2 x 2 — 4

pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan
hasil kali sampai dengan 100 dalam keidupan
sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan
pembagian

Indikator

3.4.1 menghitung perkalian dalam soal yang
melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai
dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari dengan
tepat.

3.4.2 memecahkan soal perkalian yang melibatkan
bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan
100 dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
4.4.1 Mer ] 1 soal 1 yang i
bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan
100 dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

Gambar 4.3
KD, Indikator, dan Judul Konsep Perkalian
4) Materi Pembelajaran
Pada halaman ini berisikan materi pembelajaran yang terdiri dari konsep
perkalian, beserta contoh soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
jawabannya, tabel perkalian, serta konsep jarimatika beserta contoh soal berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari dan jawabannya.
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Sisi depan

Sisi depan

45

Sisi belakang

N4

Adi membell dua tusuk
bakse di kantin, dalam tiap
tuzsuk ada 4 bakse. Coba
hitung ada berapa jumlah
total bokso yang dibeli Adi
dengan penjurmlahan
berulang!

Sisi belakang

Ibu memiliki dua piring
donat, dalam tiap piring
terdapat tiga donat.
coba hitung ada berapa
donat yang dimiliki Ibu
dengan penjumlahan
berulang



Sisi belakang

Sisi depan

Sisi belakang

Sisi depan

1
]
-
=2
-

abke
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Sisi belakang

Sisi belakang
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Sisi depan Sisi belakang

. Menghitung
Perkalian dengan

Jarimatika g

Sisi depan Sisi belakang

(B1+ B2) + (A1 X AZ)
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Sisi depan Sisi belakang

CONTOH SOAL
6 X8B=

JC N

=

Bl & BT + A1 u AT}
05 & BT} A AT =G0+ EDp = 32T
Eln -E8- R -] -:;:

=404
=an

Gambar 4.4
Tampilan Materi Pembelajaran

5) Latihan Soal

Pada halaman soal berisi tentang judul dan 10 soal perkalian yang sudah
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, 5 soal perkalian dengan penjumlahan
berulang dan 5 soal perkalian jarimatika perkalian. Soal-soal tersebut dikerjakan

siswa secara berkelompok.

Sisi depan Sisi belakang

AyoO
KERJAKAN
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Sisi belakang

Sisi depan

Sisi depan Sisi belakang

SOAL 4

"

Kook membell 2 keronEang minman
itk temannya yang sedang ulang
tohun. Tiog keronjong berisi 4 minumon.
Hitunglah beropo jumich minusman yang
dibell kokak cdengan perkolion!
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Sisi depan

Sisi belakang

Sisi depan

4 3
Ayah membel 7 porsl sate. Setiop pors

Deris & tusu & . Hitung berapa tussk

sate yang dibell Ayah dengon perkolion

jorirmosi ol

Sisi belakang

SOAL 8

Pok Exg dan Bu End bulon ind memanen &
sowninya yong ditonami podl Setlop
sowoh mampu menghoslioan 7 konung
padl Hitung berapa jumiah karung padi
yong ciponen pak Eko don Bu Eni
dengon perkolian jorimatioa!




Sisi depan Sisi belakang

@ J ’
v:; - |
{ Kakek baru saja memanen jeruk di
L belakang rumah. la mendapat 6 keranjang
jeruk, tiap keranjang berisi 6 jeruk. Rencana
0§ OA Ken Arok secdong dindakon jeruk itu akan dibagikan kepada cucu-
lomibo sepak tokraw. Totol tim yang ot cucunya. Hitunglah ada berapa jumlah
lomiba sepok tokraw yoltu 8 tim dengon jeruk yang dibagikan kakek kepada
mosing-mosing & anggata. hitungloh cucunya.
beropo jwmich orong yang mengot
lomina sepak tolraw di GOA Ken Arok
dengan perkolion jorimotiko!
Gambar 4.5

Tampilan Latihan Soal

a. Hasil Validasi

Data validasi dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu data validasi
ahli desain, data validasi ahli materi dan data validasi praktisi. Data yang
didapatkan dari hasil validasi berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif didapatkan dari hasil angket yang diberikan kepada validator dan data
kualitatif berupa saran dan kritik dari validator. Adapun paparan datanya sebagai
berikut:
1) Hasil Validasi Ahli Desain

Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Anggita Oktaviana Putri, S. Si,
M. Pd yang merupakan lulusan S2 Pendidikan Matematika yang saat ini menjadi
dosen di TAI Al-Qalam Malang. Data yang diperoleh dari validasi ahli materi
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Adapun angket validasi ahli media terdapat
pada lampiran. Berikut paparan data yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi
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Validasi ahli desain dilakukan oleh Wildan Hakim, S. Si, M. Pd yang
saat ini menjadi dosen di IAI Al-Qalam Malang. Data yang diperoleh dari hasil
validasi ahli desain berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Adapun angket
validasi ahli desain terdapat pada lampiran. Berikut paparan data yang diperoleh
dari valdiasi ahli desain:

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.2
Hasil Validasi Ahli Desain

SKOR1 O

SKOR2 0O

skor3 [N 2

Adapun nilai skor yang didapat adalah sebagai berikut:

Jumlah skor jawaban dari validator : 65

Jumlah skor tertinggi 275
P=2X X 100%
> xi

P =2 x 100%

P =86,7%

Berdasarkan validasi ahli desain tersebut, media yang dikembangkan
mendapat nilai 86,7% yang berarti media dinyatakan valid dan layak digunakan.
Namun perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan arahan dan masukan dari
validator.
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2) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang didapatkan dari komentar, saran dan
masukan ahli materi dalam angket yang diberikan peneliti. Komentar dan saran
akan dipaparkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3
Saran dan Komentar Ahli Desain

Nama Validator Saran dan Komentar

1. Menggunakan warna yang lebih
bervariasi lagi (warna biru terlalu

. . . banyak)

Wildan Hakim, S. Si, M. Pd 2. Pemotongan flashcard lebih rapi
lagi

3. Bedakan gambar pada judul konsep
perkalian dengan tabel perkalian

2) Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Anggita Oktaviana Putri, S. Si,
M. Pd yang merupakan lulusan S2 Pendidikan Matematika yang saat ini menjadi
dosen di TAI AL-Qalam Malang. Data yang diperoleh dari validasi ahli materi
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Adapun angket validasi ahli media terdapat
pada lampiran. Berikut paparan data yang diperoleh dari hasil validasi ahli

materi:
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1) Data Kuantitatif

Tabel 4.4
Hasil Validasi Ahli Materi

SKOR1 0
SKOR2 | 0
skor3 [N 1

Adapun nilai yang diperoleh yaitu sebagai berikut:
Jumlah skor jawaban dari validator : 66

Jumlah skor jawaban tertinggi 275
P=2% X 100%
> xi
P=2 x100%
75
P =88%
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, media yang dikembangkan
mendapat nilai 88%. Berdasarkan pada tabel 3.4 kriteria validitas produk media

flashcard mtematika dinyatakan valid dan layak digunakan. namun perlu

dilakukan perbaikan sesuai dengan beberapa saran dan masukan dari validator.
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2) Data Kualitatif

Tabel 4.5
Saran dan Komentar Ahli Materi

Nama Validator Saran dan Komentar

Anggita Oktaviana Putri, S. Si, M. Pd 1. Pada materi jarimatika tangan
kanan background dan gambar
diperhatikan lagi

2. Penyajian rumus dalam
jarimatika lebih disederhanakan

3. Menambah urutan halaman pada
flashcard

3) Hasil Validasi Praktisi

Validasi praktisi dilakukan oleh wali kelas 11 MI Miftahul Ulum yaitu
Rika Erdiana, SPd. Data yang diperoleh dari validasi praktisi berupa data
kuantitaif dan data kualitatif. Adapun angket hasil validasi praktisi terdapat pada
lampiran. Berikut paparan data dalam bentuk diagram yang diperoleh dari hasil
validasi oleh praktisi:
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.6
Hasil Validasi Praktisi

SKOR1 0
SKOR2 0
SKOR3 0

Adapun nilai yang diperoleh yaitu sebagai berikut:
Jumlah skor jawaban dari validator 1 67

Jumlah skor jawaban tertinggi 75
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P=Z% £ 100%
Y xi

P =2 x 100%

P=289,3%

Berdasarkan hasil validasi praktisi, media flashcard yang
dikembangkan mendapat nilai 89,3%. Berdasarkan tabel 3.4 kriteria validitas
produk, media flashcard matematika dinyatakan valid dan layak digunakan.
Namun perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan saran dan arahan dari praktisi.

2) Data Kualitatif

Tabel 4.7
Saran dan Komentar Praktisi
Nama Validator Saran dan Komentar
Rika Erdiana, SPd 1. Media yang dibuat sudah

sangat baik, hanya saja akan
lebih baik lagi jika diberi
border pada media

4. Implementation (Penerapan)

Setelah dilakukan validasi dan dinilai valid dilakukan uji coba sebanyak
satu kali kepada siswa kelas II MI Miftahul Ulum Malang sejumlah 42 siswa yang
terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dimana
terdapat 22 siswa kelas eksperimen dan 20 siswa kelas kontrol. Berikut data hasil

pre-test dan post-test siswa:
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Tabel 4.8
Skor Hasil Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

TS
7 ——
Gy .
60—
cLay
Sy
45 I

0 1 2 3 4 5 6

M Kelas Kontrol  ® Kelas Eksperimen
Tabel 4.9

Skor Hasil Pre-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
95 —
90
85
80

-_—
S e —
70

65
60

0 1 2 3 4 5 6 7 8

M Kelas Kontrol W Kelas Eksperimen

Berdasarkan  data diatas, diperoleh rata-rata nilai pre-test kelas
eksperimen sebesar 59,09 dan nilai post-test kelas eksperimen sebesar 82,95.
Sedangkan rata-rata pre-test kelas kontrol sebesar 62,5 dan 72,5 untuk rata-rata
nilai dan post-test kelas kontrol. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai akhir kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Berikut tabel perbandingan rata-

rata kelas eksperimen dan kelas kontrol:
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Tabel 4.10
Perbandingan Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-Rata Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
59,09 82,95 62,5 72,5

5.  Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis keefektifan media dengan
menggunakan analisis uji-t yang berdasar pada nilai post-test siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum melakukan uji-t (independent sample t-
test) dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji normalitas
dan uji homogenitas merupakan prasyarat yang harus dikerjakan sebelum
melakukan uji parametrik dalam hal ini uji-t.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Data penelitian berdistribusi normal sebagai syarat
uji statistik parametrik dalam hal ini uji-t. Pada penelitian ini uji normalitas yang
digunakan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena populasi kelas eksperimen dan
kelas kontrol berjumlah kurang dari 50 (Deswanti et al., 2020). Penghitungan uji
normalitas dilakukan dengan SPSS 26.0 for windows dengan taraf signifikansi

0,05. Berikut hasil pengolahan data tersebut:
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Tabel 4.11
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pre-test Kelas .187 22 .044 .932 22 .136
Belajar Eksperimen
Pre-test Kelas Kontrol .1562 20 .200° .938 20 .219

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Pengambilan keputusan pada uji Shapiro-Wilk yaitu dengan melihat pada
nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka sebaran data berdistribusi
normal. Sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka sebaran data
berdistribusi tidak normal (Koko Prasetyo & Tri Sutrisno, 2022). Berdasarkan
tabel di atas diketahui bahwa nilai sig kelas eksperimen adalah 0,136 > 0,05 dan
nila sig kelas kontrol adalah 0,219 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua
kelas tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas dan data dinyatakan berdistribusi
normal, maka dilanjutkan uji homogenitas untuk mengetahui apakah hasil data
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen atau tidak. Berikut output uji

homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini:
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Tabel 4.12
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.184 1 40 .283
Based on Median 1.079 1 40 .305
Based on Median and with 1.079 1 39.240 .305
adjusted df
Based on trimmed mean 1.184 1 40 .283

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui keberagaman data dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini. Data dinyatakan homogen jika
memiliki nilai signifikansi > 0,05. Sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05
maka data dinyatakan tidak homogen (Koko Prasetyo & Tri Sutrisno, 2022).
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa data memiliki nilai signifikansi (Sig.)
Based On Mean adalah 0,283 > 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
data kedua kelas tersebut bersifat homogen.

3. Uji Independent Sample T-Test

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, data kedua kelas
tersebut bersifat normal dan homogen. Maka selanjutnya dilakukan uji
independent sample  t-test dengan tujuan mengetahui perbedaan rata-rata dua
populasi yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini dilakukan pada data
yang berdsitribusi normal dan data yang homogen (Koko Prasetyo & Tri Sutrisno,
2022). Pada penelitian ini uji independent sample t-test diperoleh dari hasil post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 4.13
Hasil Uji-T

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig.  Mean Error Interval of the
(2- Differe Differe Difference
F Sig. t df tailed) nce nce Lower Upper

Hasil

Belaja

Equal .076 784 54 40 .000 10.45 1.928 6.558 14.352
variances 22 5

assumed

Equal 54 39. .000 1045 1.932 6.547 14.363
variances 10 204 5

not

assumed

Dasar hipotesis pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
Ho tidak ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan flashcard

matematika terhadap hasil belajar siswa kelas I MI Miftahul Ulum Malang.

. Ha adalah ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan flashcard

matematika terhadap hasil belajar siswa kelas II MI Miftahul Ulum Malang.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
Jika nila sig > 0,05 maka Hy diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan siginifikan pemahaman siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Jika nilai sig < 0,05 maka H, diterima atau dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan signifikan pemahaman siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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Berdasarkan output pada tabel 4.10 diperoleh nilai sig ( 2-tailed) sebesar
0,000 < 0.05, maka H, ditolak dan H. diterima. Sehingga dapat dinyatakan
terdapat perbedaan signifikan pemahaman siswa kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Media flashcard terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap perkalian, sehingga dapat disimpulkan bahwa media flashcard
dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan

pemahaman siswa.

B. Revisi Produk

Menindaklanjuti kritik dan saran ahli desain, ahli materi dan praktisi
sehingga perlu dilakukan revisi produk guna menyempurnakan media yang
dikembangkan yaitu flashcard. Berikut paparan penjelasan revisi dari para ahli:
1. Revisi Produk Ahli Desain

Berdasarkan kritik dan saran ahli desain pada angket validator yang

diberikan dapat diketahui pada penjelasan di bawah ini:
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Tabel 4.14

Revisi Produk Sesuai Arahan Ahli Desain

No. Poin Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Menambah variasi
warna pada flashcard
Perkalian
Adalah operasi hitung
pada matematika yang
memiliki tanda
l'lel.
Contohnya 2x3 =6
dibaca dua dikali tiga
sama dengun enam.
2. Memotong  flashcard
dengan lebih rapi
3. Membedakan gambar
pada Jl:ldul konsep ONSEP PERKA,, (ONSEP PERKaL
perkalian dengan judul
tabel perkalian
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2. Revisi Produk Ahli Materi

Berdasarkan kritik dan saran ahli materi pada angket validator yang

diberikan dapat diketahui pada penjelasan di bawah ini:

Tabel 4.15

Revisi Produk Sesuai Arahan Ahli Materi

tangan kanan
background dan
gambar
diperhatikan lagi

TAGAN KAIA

—— Jaridilipat 1=
ﬁ Jari dilipat 2=
@Jf > Nilai 7

Jari dilipat 3 =
@% > Nilai 8

—— Jari dilipat 4=
Nilai 9

No. Point Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Pada materi
jarimatika 18

TANGAN KAN N

Jari dilipat 1= ¢— &jﬂf

Nilai 6

)
e — ¢
Jari dilipat 3 = (——@Q}y

Nilai 8

Jari dilipat 4= H*@”’(’

Nilai 9

Penyajian rumus
dalam jarimatika
lebih
disederhanakan

(B1+ B2) + (A1X A2)

(Jari tangan kiri yang ditutup
+ Jari tangan kanan yang
ditutup) + (Jari tangan kiri
yang dibuka x Jari tangan

kanan yang dibuka)

Menambah
urutan halaman
pada flashcard

CARA PENGGUNAAN

1.Buatlah kelompok dengan anggota 4-5
orang

2.Tiap kelompok memegang 1 kartu
flashcard

3. Flashcard terbagi menjadi 2 bagian,
yaitu media menyampaikan materi dan
media permainan

4,Siswa mengamati flashcard sambil
mendnegarkan penjelasan guru
mengenai materi

5.Seteloh penjelason materi selesai siswa
diminta untuk bekerjasama dengan
anggota kelompok mengerjakan 6 soal
yang ada pada flashcard

6.tiop kelompok berlomba untuk
mengerjakan soal dengan baik dan
benar

7
CARA PENGGUNAAN

1.Buatlah kelempok dengan anggota
4-5 orang

2.Tiap kelompok memegang 1 kartu
flashcard

3. Flashcard terbagi menjadi 2 bagian,
yaitu media menyampaikan materi
dan media permainan

4.Siswa mengamati flashcard sambil
mendnegarkan penjelasan guru
mengenai materi

5.Setelah penjelasan materi selesai
siswa diminta untuk bekerjasama
dengan anggota kelompok
mengerjakan 6 soal yang ada pada
flashcard

6.tiap kelompok berlomba untuk
mengerjakan soal dengan baik dan
benar
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3. Revisi Produk Praktisi
Berdasarkan kritik dan saran praktisi pada angket validator yang
diberikan dapat diketahui pada penjelasan di bawah ini:

Tabel 4.16
Revisi produk Sesuai Arahan Praktisi

No Point Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. | Menambah border
pada media

PER,
s aiss O
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BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Kajian Produk yang Dikembangkan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa guru
hanya memanfaatkan LKS sebagai bahan ajar tunggal tanpa disertai dengan
penggunaan media pembelajaran. Pembelajaran juga dilaksanakan dengan metode
ceramah yang berpusat pada guru, sedangkan siswa lebih suka dengan
pembelajaran yang tidak monoton, aktif dan menyenangkan. Peneliti melakukan
pengembangan media sebagai solusi permasalahan tersebut seperti yang
disebutkan Aini dalam penelitiannya bahwa media pembelajaran menjadikan
kegiatan belajar dapat terlaksana dengan baik di dalam kelas, dengan
menggunakan media menjadikan siswa lebih aktif dan menambah interaksi timbal
balik siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa lainnya (Aini, 2019).

Media yang dikembangkan peneliti yaitu media flashcard matematika.
Kelebihan dari media flashcard ini yaitu mudah dan praktis digunakan kapan saja
dan dimana saja karena tidak membutuhkan perantara atau alat bantu, selain itu
flashcard juga dinilai mampu membangkitkan motivasi belajar dan kemampuan
matematis siswa seperti yang disebutkan siti Fatimah dalam penelitiannya
(Fatimah, 2014). Flashcard dibuat dengan canva dan dicetak dengan kertas art
paper berukuran A3 yang dibagi menjadi 4 bagian. Terdapat total 35 halaman
pada flashcard dengan 3 sub pembahasan, yaitu konsep perkalian, tabel perkalian,
dan konsep jarimatika. Flashcard juga disertai dengan 10 latihan soal, pada

lembar terakhir flashcard terdapat qr code yang dapat dipindai. Tujuan pemberian
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gr code yaitu agar siswa maupun guru bisa mengakses flashcard secara digital
kapan pun dan dimana pun.

Flashcard yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh 3
validator, yaitu ahli desain, ahli materi, dan praktisi. Hasil validasi ahli desain
yaitu sebesar 86,7%, 88% untuk hasil validasi ahli materi, dan 89,3% untuk
validasi praktisi. Validasi media flashcard matematika memperoleh nilai rata-rata
kelayakan dari semua validator sebesar 88% sehingga media flashcard matematika
mendapat ketogori sangat layak.

Tabel 4.17
Hasil Validasi Para Validator

89,5 89,3
89
88,5
88 88
88
Ahli Desain
87,5
H Ahli Materi
87 86,7 B Praktisi
86,5 B Rata-Rata
86
85,5
85

Hasil Validasi

Media yang dinyatakan layak dan sudah direvisi sesuai dengan saran
validator selanjutnya diuji cobakan kepada siswa. Peneliti melakukan uji coba
kepada 42 siswa kelas II MI Miftahul Ulum yang terbagi menjadi dua kelas yaitu

kelas eksperimen dengan jumlah 22 siswa dan kelas kontrol dengan jumlah 20
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siswa. Seluruh siswa diberikan soal pre-test guna mengetahui
kemampuan awal siswa. Kemudian peneliti memberikan perbedaan perlakuan
pada dua kelas tersebut. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa penerapan
penggunaan media flashcard matematika dalam proses pembelajaran. Sedangkan
kelas kontrol tidak diberi perlakuan penggunaan media flashcard matematika
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya kedua kelas tersebut diberikan soal post-
test dengan tujuan mengetahui pengetahuan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran (Magdalena et al., 2021).

Berdasarkan tabel 4.8 perbandingan rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan adanya perbedaan nilai antara hasil pre-test dan post-test
kedua kelas tersebut. Nilai post-test pada kelas kontrol dapat diketahui masih
rendah yaitu 72,5. Sedangkan nilai pos-test pada kelas eksperimen yang diberi
perlakukan berupa penerapan media flashcard matematika sebesar 82,95
sehingga dapat dikatakan bahwa media flashcard matematika meningkatkan hasil
belajar siswa.

B. Analisis Efektivitas Media

Selanjutnya untuk mengetahui efektifitas media flashcard dilakukan
analisis uji-t. Uji-t merupakan analisis uji prasyarat, sebelum melakukan uji
prasyarat diharuskan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih
dahulu. Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur apakah
data yang telah didapatkan berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat
digunakan dalam statistik parametris. Pada penelitian ini uji normalitas yang
digunakan menggunakan uji Shapiro-Wilk Penghitungan uji normalitas dilakukan

dengan SPSS 26.0 for windows dengan taraf signifikansi 0,05. Pengambilan
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keputusan pada uji Shapiro-Wilk yaitu dengan melihat pada nilai signifikansi.
Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka sebaran data berdistribusi normal.
Sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka sebaran data berdistribusi tidak
normal (Koko Prasetyo & Tri Sutrisno, 2022). Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa nilai sig kelas eksperimen adalah 0,136 > 0,05 dan nila sig kelas kontrol
adalah 0,219 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas dan data dinyatakan berdistribusi
normal, maka dilanjutkan uji homogenitas untuk mengetahui apakah hasil data
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen atau tidak. Data dinyatakan
homogen jika memiliki nilai signifikansi > 0,05. Sedangkan apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen (Koko Prasetyo & Tri
Sutrisno, 2022). Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa data memiliki nilai
signifikansi (Sig.) Based On Mean adalah 0,283 > 0,05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa data kedua kelas tersebut bersifat homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, data kedua kelas
tersebut bersifat normal dan homogen. Maka selanjutnya dilakukan uji
independent sample  t-test . Berdasarkan output pada tabel 4.10 diperoleh nilai
sig ( 2-tailed) sebesar 0,000 < 0.05, maka H, ditolak dan H. diterima. Sehingga
dapat dinyatakan terdapat perbedaan signifikan pemahaman siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Media flashcard terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap perkalian, sehingga dapat disimpulkan bahwa media
flashcard dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan

pemahaman siswa. Penggunaan media flashcard matematika memberikan
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manfaat terhadap proses pembelajaran siswa. Flashcard menjadikan
pembelajaran berlangsung secara aktif dan mampu memotivasi siswa selama
proses pembelajaran. Selain itu,  flashcard  matematika juga mampu

meningkatkan hasil belajar siswa
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media flashcard matematika

materi perkalian untuk kelas II MI Miftahul Ulum Malang dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan media ditempuh melalui lima tahapan. Tahap
pertama yaitu analisis kinerja, analisis siswa, serta analisis fakta dan
konsep perkalian. Dilanjutkan dengan tahapan kedua yaitu design,
tahapan ketiga yaitu development atau pengembangan media, tahapan
keempat yaitu implementasi, dan tahapan terakhir yaitu evaluasi. Adapun
kelayakan dari media yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi
yaitu dari ahli desain sebesar 86,7%, dari ahli materi sebesar 88%, dan
dari praktisi sebesar 89,3%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa media
layak atau valid untuk digunakan.

Hasil uji coba yang telah dilakukan pada siswa kelas II MI Miftahul
Ulum Malang menyatakan bahwa media flashcard matematika efektif
digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
melalui uji-t. berdasarkan hasil pengujian peneliti memperoleh hasil sig.

(2-tailed) sebesar 0,000 > 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima.
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B. Saran
Saran-saran yang diajukan meliputi untuk keperluan pemanfaatan media
dan saran pengembangan selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Media flashcard matematika dikembangkan berdasarkan kebutuhan
sesuai dengan keadaan dan kondisi yang ada sehingga diharapkan media
ini dapat digunakan secara maksimal kedepannya.

2. Produk pengembangan ini hanya terbatas pada materi perkalian dasar,
oleh sebab itu perlu adanya pengembangan lebih lanjut dengan materi

tersebut atau materi lain yang disesuaikan dengan kondisi siswa.
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Lampiran 1 Jawaban siswa yang mengalami kesalaha saat observasi
Latihan Soal Perkalian
Nama : Azleg

Kelas

Kerjakan Soal di Bawah Ini Dengan Cermat dan Teliti!

I. 4x5=20

Apabila ditulis kedalam operasi penjumlahan adalah‘l.i@

2., 2pPR2ATAE= s =
Titik-titik yang ada di atas jawaban yang tepat adalah %Lf' ~lo
3, 5x...=20

Angka yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah R
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Lampiran 2 Surat izin observasi

)

e

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Jalan Gajayana 50, Malang 65144 Telepon (0341) 551354 Faks (0341) 572533
Website: www win-malang sc id E-mail: mfo@win-malang ac id

Nomor
Sifat

Hal

Tembusan:

- 766/Un 03 1/TL 00 1/02/2023 14 Februari 2023
- Penting

* 1zin Survey

Kepada

Yith Kepala MI Miftahul Ulum Malang
di

Malang

Assalamui“alaikum Wr. Wh

Dengan hormat, dalam rangka penyususnan proposal Skripsi pda Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaryah (PGMI) Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Umiversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
kami mohon dengan hormat agar mahasiswa benkut:

Nama . Fitnam

NIM 19140098

Tahun Akadermik - Genap - 20222023

Judul Proposal Pengembangan  Media Flasheard

Matematika Untuk Meningkatkan

Pemahaman Komsep  Perkalian

Kelas 11 M1 Miftahul Ulum Malang
diberi izin untuk melakukan survev/studi pendahuluan di lembaga/instansi vang
menjadi wewenang Bapak/Ibu

Demikian, atas perkenan dan kenjasama Bapak/Tbu yang baik disampaikan
terima kasih

Wassalamu ' alaikum Wr. Wb

7 Wuskl Devan Bidarg Akaddemik
ey R
BT

0N e
B - éﬂt Winammaad Wahd MA
SRl Loe 15730823 200003 1 002

1. Yth Ketua Program Studi PGMI

2. Arsip
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Lampiran 3 Surat izin penelitian

fw“.ﬁr KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
%ﬁ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK [BERAHRIM MALANG
it Jalan Giajayana 50, Malang 65144 Telepon (0341) 551354 Faks (0341) 572533
Website: www win-malang ae il B-mal: mfodun-malang ac id
Nomor T66/Un.03. 1/TL.00. 1/03/2023 23 Maret 2023
Sifat Penting
Lampiran -
Hal lzim Penelitian
Kepada

¥th Kepala M1 Miftahul Ulum Malang

di
Malang

Assalame "alaikium Wre. Wh

Dengan hormat, dalam rangka penyususnan proposal Sknpsi pada Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtudaivah (PGMI) Fakultas llmu Tarbivah dan
Kegunman (FITK) Universitas [slam Negen Maulana Malik Ibrabim Malang,
kami mohon dengan hormat agar mahasiswa benkut

MNama

NIM

Semester-Tahun Akademik
Judul Skripsi

Lama Penclitian

Fitriam

19140098

Genap ~ 2022/2023

Pengembangan Media Flasheard
Matematika Uniuk Meningkatkan
Pemahaman hKonsep Perkalian
Kelas 1M Miftahol Ulem Malang
Februari 2023 sampai dengan April
2023

(3 bulan)

diben 1z untuk melakukan penclitan di Lembaga’instans: vang menjach

wewenang Bapak/Tbu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu vang balk disampaikan

terima kasih

Wassalami "aloikum Wr, Wh

Tembusan:
1. ¥th Ketva Program Stadi PGMI
2. Arsip
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Lampiran 4 Surat balasan dari sekolah

YAYASAN PENDIDTRAN ISEAM APTHHOTIEN

“MI MIFTAUIUT ULUM”

Tecakrediand “IV NSM: 111235070071 MIPSN: 60715052
Abunisti I Tegnajoyo Gondanglopl 165000 Maloog Lowa Thaur
Wi }?Tﬂ!‘lﬂ.lﬂ 1 El'lll"l|n||'|l|ll|llr:|7'|l|l:‘.,«|uu|.| ||_.M

SURAT KETERANGAN
Monnor g B2, DT IANY 2023

Yo bettandn lngan dibawah ini :

Nama SaltdelingS. 10
Jubatun » Kepaln Muodesah M1 Mitiahol Ulum Condangleg
Koubon Crondanglegi Mudang
mencrangkan balwn ;

M . Fitriani
Jurusan"roxhi o Pendidikon Guru Madrasal [icdaiyab (PCGMI)
MIM sl AnT

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelition dengan judul * Peagembangen
Medin Flasheard Matemaitka untuk Menfugkatkan Pemnhaman Kousep Peckallan Kefas 1
A Mifvecdind Wt Maloang™ terhitung mulai Maret 2023 sampai dengan Mei 2023,

Dremikian surat keterangan dibum agar dapat di pergunakan schagaimana mestinya

—

/< Condgigieg, 10 Juni 2023
;‘/nﬂ(q\h ) Midrpsah
| 271 gains Ull.-‘!l__
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Lampiran 5 Surat permohonan menjadi validator ahli desain

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Jalan Gajavana 50, Malang 65144 Telepon (034 1) 551354 Faks (0341) 572533
Website: www win-malang oc id E-mail: nfoeium-malang sc sd

Nomor : BIO51/Un 03/FITK/PP 00 9022023 29 Februan 2023
Lampuran -
Perihal . Permohonan Menjadi Validator (Ahli Desain)
Kepada Yth
Wildan Hakim 5 51, M Pd
di -
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. W
Sehubungan dnegan proses penyusunan sknpsi mahasiswa berikut:

Nama Fitriani

NIM 19140098

Program Studi : Genap —2022/2023

Judul Skripsi © Pengembangan  Media  Flasheard Matematika  Untuok

Meningkatkan Pemahaman Konsep Perkalian Kelas 11 MI
Miftabul Ulum Malang
Dosen Pembimbing Nur Hidayah Hamifah, M. Pd

maka dimohon Bapak/Thu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun segala hal
berkaitan dengan apresisasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya
menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan

Demikian permohonan i disampatkan, #tas perkenan dan  kerjasamanya vang baik
disampaikan terimakasih

Wassalamu "alaikaom Wr. Wh

"'i'ﬁ‘n-m

~ Vil Dexan Badang Akaddemik

[,:f
‘\ I.ki g 'c--,-'—c\.
T N e g ——Fg-:‘—‘

Ry
" iy ]ﬁr ',| namemad Vabd MA
“egil U NIPT 15730823 200003 1002
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Lampiran 6 Surat permohonan menjadi validator ahli materi

KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDUNESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER]I MAULANA MALIK IBRARIM MALANG
Jalon Gajayana 50, Malang 65144 Telepon (0341) 551354 Faks (0341) 572533

Website: www yin-molang ac.sd E<mul: mfx@am-malang e id

Momor : BIOSO/Un OXFITR/PP.00.90272023 20 Februan 2023
Lampiran -
Perihal Permohonan Menjads Validator (Ahli Maten}
Kepada Yth
Anggita Oktaviana Putn 5.5, M M
di -

Tempat

Assalamu"aleiknm Wr. Wh

Sehubungan dnegan proses penyusunan sknps: mahasswa benkut

MNama Futriami

MM 19140098

Program Studi Gienap — 22123

Judul Skripsi Pengembangan  Media  Flasheard Matematika  Untuk

Meninghatkan Pemahaman Konsep Perkalian Kelas 11 MI
Miftahul Ulum Malang
Dosen Pembimbing Nur Hidayah Hanifah, M Pd

maka dimohon Bapak/Thu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapan segala hal
berkaitan dengan apresisasi terhadap kegintan validasi schagaimana dimaksad sepenubinya
menjadi langgung jawab mahasiswa bersangkutan

Demikian permohonan ini dissmpaikan, atas perkenan dan kerasamanya yang beuk
disampaikan terimakasih

Wossalamu "alaikum W W

fe 7 Wrukd Dekas Bedang Akadderms
!l!l-"{l. I‘: GCF. t;
iy, Slmakades T
A .I]U‘. Snamenad Voabd, WA
“eeH NP 197 30623 200003 1 DO
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Lampiran 7 Pedoman Wawancara

A.

B.

1.

9.

PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS
Pelaksanaan Wawancara

Hari
Tanggal :
Waktu
Tempat :

Narasumber

Pertanyaan Wawancara

Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam melaksanakan pembelajaran
matematika materi perkalian di kelas?

Sejak kapan Bapak/Ibu menerapkan model/metode/pendekatan ini?
Bagaimana respon siswa setelah Bapak/Ibu menerapkan metode ini dalam
pembelajaran di kelas?

Media dan bahan ajar apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam melaksanakan
pembelajaran matematika materi perkalian di kelas?

Bagaimana suasana proses pembelajaran di kelas ketika Bapak/Ibu
mengajar pembelajaran matematika khususnya materi perkalian?

Apa selama proses pembelajaran Bapak/Ibu mengalami kesulitan?

Apa saja yang menjadi kesiulitan Bapa/lbu ketika melaksanakan
pembelajaran matematika materi perkalian di kelas?

Apakah terdapat kesulitan yang dialami siswa ketika belajar matematika
khususnya materi perkalian?

Apa saja factor penyebab kesulitan belajar siswa?

10. Apakah hasil belajar matematika siswa sudah memenuhi KKM?

&3



Lampiran 8 Hasil Angket Hasil Validasi Ahli Desain

Nilai
No Butir Pertanyaan
3
I. | Ukuran media flashcard sesuai dengan
ukuran standar
2. | Ukuran font yang digunakan dalam media

flashcard sesuai dengan karakteristik siswa
SD/MI

3. | Teks dan tulisan yang terdapat dalam
media flashcard dapat terbaca dengan baik

4. | Ketepatan jarak antara gambar dan tulisan

5. | Warna yang digunakan dalam flashcard N
menarik

6. | Kombinasi warna pada gambar, tulisan, N
dan background sesuai

7. | Gambar yang disajikan dalam media
flashcard jelas

8. | Gambar yang disajikan dalam media
flashcard sesuai dengan materi

9. | Adanya petunjuk penggunaan media
flashcard

10. | Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
tingkat berpikir siswa kelas II

11. | Bahasa yang digunakan baik dan sesuai
kaidah Bahasa Indonesia

12. | Media pembalajran sederhana dan mudah
penggunaannya

13. | Media dapat digunakan dalam jangka
waktu yang panjang

14. | Media dapat membangkitkan minat siswa
dalam mempelajari materi perkalian

15. | Media dapat meningkatkan motivasi ssiwa

dalam keterampilan matematis
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Lampiran 8 Hasil Angket Hasil Validasi Ahli Materi

Nilai
No Butir Pertanyaan
3 5
1. | Materi dalam media flashcard sesuai N
dengan kompetensi inti dan kompetensi
dasar
2. | Materi dalam media flashcard sesuai N
dengan indikator pembelajaran
3. | Materi dalam flashcard sesuai dengan N
tujuan pembelajaran
4. | Materi yang dimuat sesuai dengan judul
media flashcard
5. | Kelengkapan  materi dalam  media \
flashcard
6. | Penyajian materi terorganisir dengan baik N
7. | Materi yang dimuat dapat menambah
pemahaman siswa
8. | Materi yang disajikan dalam media
flashcard mampu digunakan sebagai
panduan belajar
9. |Isi materi yang terdapat dalam media
flashcard jelas
10 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat berpikir siswa kelas I1
11. | Bahasa yang digunakan baik dan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
12. | Penggunaan ilustrasi dapat menarik minat N
siswa dalam mempelajari materi perkalian
13. | Penggunaan flashcard dapat meminimalisir
salah miskonsepsi pada siswa
14. | Soal yang ada dalam media flashcard N
sesuai dengan isi materi
15. | Soal yang ada dalam media flashcard

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
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Lampiran 9 Hasil Angket Hasil Validasi Praktisi

Nilai
No Butir Pertanyaan
3 4 5

1. | Teks dan tulisan yang terdapat dalam N
media flashcard dapat terbaca dengan baik

2. | Kombinasi warna pada gambar, tulisan, N
dan background sesuai

3. | Penggunaan ilustrasi pada flashcard sudah N
sesuai

4. | Materi dalam media flashcard sesuai N
dengan KI & KD

5. | Materi dalam flashcard sesuai dengan N
indikator

6. | Materi dalam media flashcard sesuai N
dengan tujuan pembelajaran

7. | Kelengkapan  materi  dalam  media \
flashcard

8. | Penyajian materi terorganisir dengan baik \

9. | Materi yang disajikan sesuai dengan V
tingkat kognitif siswa

10. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan \
tingkat berpikir siswa kelas 11

11. | Bahasa yang digunakan baik dan sesuai \
dengan kaidah Bahasa Indonesia

12. | Kemenarikan media flashcard \

13. | Media  memudahkan  siswa  untuk N
memahami materi

14. | Media mampu membangkitkan semangat \
dan motivasi belajar siswa

15. | Media mudah dan praktis untuk digunakan \
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Lampiran 10 Soal Pre-test

LATIHAN SOAL PRE-TEST

Nama
Kelas
No Absen

Berilah tand x) di depan huruf a, b, ¢ pada juwaban ynng bennr!

"

ot * pe
Bentuk perkalian dari permen diatas yoitu adalah.
a 2x2

b 1x2

c 2x1

. Ada 4 becak di depan pasar. Setiap becak memiliki 3 roda. Jadi jumlah seluruh roda becak

terschut adalsh .7
a 3+3=6

b 343439

€ 3+34343=12

Bentuk penjumiahan berulang dari 3 x 1 adalah
2 34343=3x1

b I+ +1=3x1

e 3+3=3x1

Isilah kotak di bawah ini dengan jawaban yang benar!

RS

3

»

5

v

a s

Bentuk perkalian topi diatas yaitu.

a 2x1

b 2x2

e 1x2

Murid kelas tiga membentuk kelompok belajar. Tiap kelompok terdin dari  orane Heraps
jumlah murid kelas tiga terscbu

ika di kelus itu terdapat 9 kelompok belajar?

e 72

Bu Dina memiliki 6 ayam betina. Bulan ini setiap ayamnya bertelur 6 buti. Jads yumiah
telur yang didaparkan Bu Dina adalah .

a 36

532

c.38

seloruh

Nonik membawa 6 piring pisang goreng. Jika setiap piring berisi 7 buah

Jumlah sclunuh pisang goreng yang dibawa Nonik adalah ... buah.
a4z

b.45
.46

pisang gor

Danu telah mengantarkan 9 dus roti. Jika setiap dus berisi 9 potong roti. Maka
telah diantarkan Danu adalah ... polong.

a 81

b. 87

c. 84

Jumlah rou vang

Ruima akan membuat 4 mangkok bakso. Setiap mangkok berisi 6 bush hakso. e
Jumiah baksa yang dibutubkan Ruma?
a. 24

b. 30
€ 20
3s

rupa buah

&
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Lampiran 11 Soal Post-test

LATIHAN SOAL POST-TEST

Berilah tanda (x) di depan huruf a, b, ¢ pada jawaban yang benar!

A+ AR
Bentuk perkalian dari penggaris diatas yaitu adalah..__.
a 2x2
b 1x2
e 2x1

1

2. Ada2 mobil di depan pasar. Setiap mobil memiliki 4 roda. Jadi jumlah seluruh roda mobil tersebut adalah
sl
a 4+4=8
b 4+4+4=12
c d+d+4+4=16
3. Bentuk penjumlahan berulang dari 3 x 2 adalah..........
0.242+2=3x2
b.242=3x2
e 2+3=3x2
Isilah kotak di bawsh ini dengan jawaban yang benar!

1+ 1+

==

Bentuk perkalian kacamata diatas yaitu.
a 2x1

b 2x3
e 1x32

ot Do s il genst ot ki i feabiesd beaelinl dhath 6 beask b s Firoaga
il fedink bt sintin vinigg Ny R N e A e e U

w A0

a2 Bonntibange D00inn b ot bprabadbogt inshnbibbsiti & s biut wib bbb Bad) joonlahi

I itk Konboliogg yoinge digitolid Pab Ay welubuly

W Pk i itk 7 st Binkeo Db sstings snnbbak erind A pented AAukn bl o b gepited
yovingt ol by Pk Ciaenih sulinbiih - Beiiadi
(]
boan
w M

9 Arfim delhy
tekali dimntark
w1
[l

o 29

it kit % kot dlanat JCC Db sotings kot Dwnist G donint FAnka juinilnbe deaint gatig
bl potonge

Four bk sedimg membnt pesininn 7 kotak ko

pikae Jika sotbng kotak Denbsh B koo pukis Diernge bninhi ko
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Lampiran 12 Hasil Pre-test dan Post-Test Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

K. Eksperimen
< No' . Nama Pretest Posttest
] Aan Haikal Billah o ()
2 Afifah Aulia Nurjannah oS 15
3. Ahmad Fatih s 87T
4, Ahmad Jazabi o 8o
5. Aurel Laili Hafsoh 3T go
6. Dimas Ramadhani Prasetyo 6% go
7. Elmas Anugrah Pratama ST as
8. Faviatus Sholihah So s
9. Kava Billah Fajriah 10 85
10. Lulu’ Thorigotul Ashfiya 60 [[o)
11. M. Faizal Abdulloh 65 8T
12. M. Faraj Alansyah 60 a7
13. Mirzam Ahmad 10 8o
14 Muhammad Alfarizi SO Cig
15. Muhammad Alfarizi Ity 90
16. Muhammad Haikal
Ferdiansyah W [
Y7 Muhammad Nur Ilham A% do
18 Muhammad Zahir Qurby £y 2
19. Nur Hasanah 50 90
20. Nuriyatul Hikmah [ a5
21. Qurrota A’yun 133 g>
22. Robiatul Zahra 23 €0
Jumlah
Rata-Rata
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Lampiran 13 Hasil Pre-test dan Post-Test Siswa Kelas Kontrol

Nilai Pretest dan Positest Kelas Kontrol

K. Kontrol
No ‘Nama ~ Pretest Posttest

1. Abid Agila Pratama 4 o5
2, Alifah Eka Nurona 65 10
3. Ananda Kantata Cahya se 15
4. As-Syifa Meida Safira bo go
5. Azka Azkiya 29 10
6. Beriliyan Naya Prima Dani 15 70
7. Choky Dwi Mustofa 65 8o
8. Eka Putra Gusti 55 10
0. Jihan Valenia 5o s
10. Maura Kartika Sari 70 8o
11. Muhammad Abdul Goffar 10 gLy
12. Muhammad Noval Pranata 60 15
13. Naysila Darla Khairin Niswa 6o 70
14 Nazhifa Salwa Azzahra s 6o
15. Satria Ramadhan Vigo

Arman = o 85
16. Syafika Hilda Fitarani 70 10
17. Mujz Taba Rizqi 23 (7]
18. Verrel Bramasta Nugraha bo 10
19. Zahira Almaira Nida 10 bs
20. Muhammad Haikal

Ferdiansyah 18 3

Jumlah
Rata-Rata
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Lampiran 14 Hasil Dokumentasi
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Lampiran 15

BIODATA PENULIS

Nama

Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin
Alamat Asal

No. Wa

Email

: Fitriani

: Malang, 19 Mei 2001
: Perempuan

: Malang

: 085536341423

: Anftri80@gmail.com
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